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PENGANTAR PENULIS 


Puji Syukur hanya pantas ditujukan kepada Allah yang dengan 
segala ke-Maha-annya kita semua diberikan derajat lebih 
ketimbang makhluk lainnya, yaitu anugerah akal pikiran untuk 


memilah dan memilih sesuatu dalam menjalankan kehidupan ini. 


Shalawat Salam akan selamanya tertuju pada Sang pembawa 
risalah kebenaran, kebaikan dan keindahan, yaitu Nabi Muhammad 
Shallalahu 'alaihi wasallam. 


Alhamdulillah, atas seizin-Nya, buku yang berjudul “Risalah 
Pengetahuan Ibn Sina ” ini dapat diterbitkan. Secara garis besar, 
buku ini ingin menghadirkan satu aspek khusus pemikiran Ibn Sina 
yang ia tulis dalam buku al-Najah yaitu dalam wilayah pembahasan 


epistemologi. 


Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberikan manfaat dan 
dapat memberikan sumbangsih dalam memperkaya khazanah 
keilmuan khususnya dalam horizon Filsafat Islam. 


Terakhir, penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
ikut serta memberikan support atas terbitnya buku ini. 
Jazakumullahu khairan katsira. 


Dani Ramdani 
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KATA PENGANTAR 


Prof. Amsal Bakhtiar, MA 


Pada mulanya adalah kosong, ia putih bagai kertas kosong yang 
belum tergores tinta printer. Itulah gambaran sederhana tentang 
pengetahuan manusia. Artinya, tidak ada manusia yang terlahir 
membawa satu bab pengetahuan apa pun ke dunia ini. 

Dalam tradisi filsafat pengetahuan atau epistemologi, 
gambaran di atas adalah prinsip dasar yang dipegang teguh oleh 
para pemikir empiris, yang nama mazhabnya disebut dengan istilah 
empirisme. Adalah David Hume (1711-1776), George Berkeley (1685- 
1753), dan John Locke (1632-1704) ketiganya merupakan para ulama 
mujtahid empirisme abad modern yang fatwa-fatwanya selalu 
diikuti dan dijadikan kutipan oleh para pemikir dan akademisi 
berikutnya. 

Mazhab empirisme meyakini bahwa manusia dapat 
memperoleh pengetahuan hanya melalui pengalaman-pengalaman 
indrawi semata, tidak ada pengetahuan apriori yang dengan begitu 
saja didapatkan secara mudah oleh manusia. 

Namun sayang, jauh sebelum mazhab empirisme ini 
berkembang dan memiliki banyak pengikut, Ibn Sina telah 
menyatakan bahwa pengetahuan semacam itu merupakan 
pengetahuan hewani yang bersifat parsial (juziyyat). Hal tersebut 


bukanlah tanpa alasan, di dalam kitab al-Najah, Ibn Sina 


memaparkan secara jelas dan terperinci tentang sekelumit 
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. 

Bagi Ibn Sina , jiwa (al-naf5) merupakan subjek utama dalam 
aktivitas mengetahui, dan ini merupakan titik awal di mana kita 
dapat menelusuri dan mengidentifikasi tentang sistem dan struktur 
pengetahuan. Dengan kata lain, tanpa kita mengetahui eksistensi 
jiwa, maka sulit rasanya juga untuk mengetahui bahkan 
menggambarkan tentang pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. 

Atas dasar penemuan tentang tiga fakultas jiwa, maka 
pengetahuan itu dapat kita temukan pada kemampuan (al- 
guwwah) yang dimiliki oleh jiwa hewani. Keterbatasan fakultas jiwa 
hewani ini, bahwa ia hanya mampu untuk menangkap atau 
mempersepsi (al/-idrak) bentuk-bentuk parsial (juziyyad dari objek- 
objek yang ia temukan di ruang pengalaman indrawi aposteriori. 

Mata melihat warna, telinga mendengar bunyi, kulit meraba, 
hidung mencium bau, dan lidah mengecap rasa merupakan 
beberapa contoh aktifitas indrawi yang kelak akan menghasilkan 
pengetahuan-pengetahuan yang dimotori oleh jiwa hewani (al-nafs 
al hayawaniyyah). 

Jika epistemologi empirisme diartikan sebagai sistem 
pengetahuan yang bersandar pada pengalaman indrawi semata, 
maka dalam penjelasan Ibn Sina , pengetahuan semacam itu adalah 
tak lebih hanya dilakukan oleh entitas-entitas yang terdapat di 
dalam dirinya jiwa hewani. 

Lantas kemudian yang menjadikan manusia sebagai manusia 


adalah ia yang di dalam dirinya memiliki kemampuan berpikir (al- 


guwwah al-nitigah) yang secara khusus oleh Ibn Sinai dinamakan 
dengan akal. Melalui akal inilah, jika yang berfungsi adalah akal 
praktis (al-agl al-imiliah) maka akan menghasilkan akhlak 
(akhlag), ekonomi, dan politik. Dan jika yang berfungsi adalah akal 
teroitis (al-agl al-dlimah) maka ia akan mendapatkan pengetahuan- 
pengetahuan tentang bentuk-bentuk yang universal (al-shiirah al- 
kulliyad. 

Secara metodik, pengetahuan tentang bentuk-bentuk yang 
universal tersebut didapat melalui jalan tashawwur dan tashdig 
yang masing-masing secara operasional menggunakan jalan 
definisi (al-hadd) dan silogisme (al-giyas). 

Dengan kemampuan tersebut, manusia dapat 
mengoperasionalkan segala bentuk kesan-kesan yang diterimanya 
melalui perantara panca indra, yang kemudian disistematisasikan 
menjadi ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dibentuk oleh 
akal manusia kemudian menjadi acuan atas tindakan nyata 
manusia tersebut dalam kehidupan kesehariannya yang disebut 
dengan akhlak. 

Sehingga kerjanya manusia bukan hanya kerja biasa, tetapi 
kerja yang digerakkan oleh daya kemampuan akal teoritisnya. 
Manusia seutuhnya bukanlah ia yang sekadar mendapatkan 
pengetahuan-pengetahuan parsial atas apa yang ia jumpai dari 
objek-objek yang ada, melainkan ia yang mampu secara maksimal 
menggunakan dan menggabungkan antara kemampuan akal 


teoritis dan praktis dalam kehidupannya. 


xi 


Risalah ini mencoba untuk menghadirkan tentang sekelumit 
struktur dasar pengetahuan —mulai dari subjek, objek, proses, dan 
hasil-hasil dari aktivitas mengetahui— yang bertumpu pada 
pemikiran Ibn Sina di dalam kitabnya, al-Najah. 
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PENDAHULUAN 


da istilah yang mengatakan knowledge is power, artinya bahwa 
Pa adalah kekuatan." Kekuatan itu dapat untuk 
mempengaruhi dan menguasai sesuatu. Sebaliknya, tanpa adanya 
pengetahuan atas sesuatu, manusia tidak mungkin akan dapat 
kekuatan untuk melakukan sesuatu. Pengetahuan menjadi sumber 
cahaya untuk menerangi sesuatu yang pada mulanya gelap. 
Pengetahuan menjadikan manusia bertindak atas sesuatu dengan 
penuh perhitungan, sehingga dalam sejarah manusia tercipta sebuah 
tatanan nilai yang dapat menumbuhkan prilaku-prilaku yang 
berbudaya dan beradab. 


Pengetahuan murni manusia adalah Filsafat. Filsafat 
berhubungan langsung dengan aspek keagamaan, seni, budaya, sosial, 
bahasa dan ilmu pengetahuan. Konstruk pemikiran manusia selama 
sejarah ini berlangsung hanyalah mencari apa yang dapat diketahui, 
apa yang dapat dipahami, apa yang dapat diatur dan apa yang dapat 


dibuktikan nilai-nilai kebenarannya.” 


Perkembangan Filsafat dan ilmu pengetahuan bagaikan air yang 
mengalir dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Ia bergerak dan 
singgah ke tempat sebagaimana ia kehendaki. Dalam roda 
perputarannya, Filsafat dan ilmu pengetahuan menjadi kunci 
kesuksesan suatu bangsa dalam mewujudkan nilai-nilai peradaban di 
dalam gerak sejarah. Akan tetapi dalam kenyataannya sekarang, klaim 
atas kepemilikan suatu peradaban dan kebenaran ditentukan oleh 


"Listiyono Santoso, Epistemologi Kiri (Yogyakarta: Ar-Ruzz, TT), h. 71 
“Langeveld, Menuju  Kepemikiran Filsafat (Jakarta: PT. 
Pembangunan,TT), h. 14 
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salah satu pihak yang tentunya tidak bertanggungjawab. Barat 
menciptakan suatu konstruk pemikiran yang kemudian disebarluaskan 
kepada bangsa yang lain dengan suatu penyataan bahwa itu berasal 


dari akar budayanya sendiri. 


Atas dasar itu, pada akhirnya ada persepsi yang menyatakan 
bahwa dunia ini dibedakan atas dua aspek, yaitu Timur dan Barat. 
Barat selalu memberikan citra negatif atas dunia Timur. Ketika Barat 
telah memposisikan diri sebagai pusat pengetahuan, pencerahan, 
kebudayaan dan peradaban secara tidak langsung itu berarti ia telah 
memberikan suatu ##ame bahwa yang lainnya itu adalah subordinasi 
dan pinggiran. Maka dari itu, Barat berupaya untuk memaksakan 
konstruk pengetahuan dan peradabannya kepada dunia Timur. Proyek 
kolonialisme oleh Barat merupakan salah satu langkah proses untuk 
menjadikan daerah jajahannya menjadi seperti apa yang mereka 
inginkan. Pemaksaan itu terjadi dalam berbagai aspek, bahasa, 


pengetahuan, budaya bahkan pada aspek keagamaan." 


Struktur dasar pengetahuan modern yang dimotori oleh 
peradaban Barat ternyata telah menjadi dominasi di tempat jajahan 
bahkan hal itu membuat Timur tercerabut dari akar kebudayaannya. 
Kenyataannya bahwa sejarah pengetahuan dan filsafat bukan hanya 
dari Barat (Filsafat Barat), peradaban tidak hanya terdapat di Barat. 
Peradaban lainnya —kearifan dunia Timur— haruslah dianggap 
sebagai bagian integral dari peradaban dunia. 


Demikianlah dominasi atas pengetahuan dan peradaban telah 
digulirkan, dan Barat dicitrakan sebagai yang berhak untuk mengakui 
bahwa pengetahuan dan peradaban hanyalah miliknya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siapa saja yang kuat menciptakan struktur 
pengetahuan dan peradaban, ia berhak untuk menghegemoni segala 


aspek. 


: Listiyono Santoso, Epistemologi Kiri, h. 22 
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Barat telah menghegemoni pengetahuan, seolah mereka lupa 
terhadap sejarah alur sirkulasi perpindahan pengetahuan dan 
peradaban dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Dominasi ide-ide 
dalam pertarungan kekuasaan pada akhirnya akan menggiring wacana 
publik terhadap siapa yang berhak untuk menjadi pemenangnya. 
Lantas sang pemenang dengan sewenang-wenang menciptakan alur 
dan pola sejarah yang mereka khendaki. 


Dampak epistemologis dari hegemoni pengetahuan dan 
peradaban adalah dikendalikannya dunia pemikiran, dan kebenaran 
ditentukan oleh satu pihak secara otoriter. Padahal, dalam sejarah 
pemikiran, masyarakat dan suatu bangsa akan mati apabila dunia 
pemikirannya telah dikendalikan dan dikuasai. 


Terlebih khusus dalam epistemologi dan kerangka pengetahuan, 
konstruksi kesadaran kita telah digiring untuk menuju alam kesadaran 
dunia Barat. Kita seolah dipaksa untuk mengamini bahwa Rane 
Descartes-lah sebagai pencetus pengetahuan rasional dan David Hume 
sebagai bapak empirisme modern. Ketika kita terjebak dalam salah satu 
paham di antara keduanya, datanglah sosok Imanuel Kant sebagai 
penengah dan pendamai antara keduanya dengan gagasan 
kritisisismenya. 


Pandangan ilmah modern yang dibawa dalam dan oleh globalisasi 
dan westernisasi telah menimbulkan problem yang serius, misalnya, ia 
telah mengganggu hubungan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum. Telah terjadi dikotomi yang begitu ketat antara kedua jenis 
pengetahuan tersebut. Filsafat Islam sebenarnya sangat potensial 
untuk dapat memberikan solusi atas problem dikotomi tersebut.” 


2 Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan: Sebuah Pengantar 
Filsafat Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 186 
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Jauh sebelum dunia Barat menemukan babak pencerahan dan 
modernitasnya, di Timur, terlebih khusus di dunia Islam, pengetahuan 
dan peradaban sudah berkembang begitu pesat. Islam telah berhasil 
memberikan titik temu antara dua sesuatu yang berbeda, yaitu filsafat 


dan agama. 


Tradisi keilmuan yang dilakukan oleh para pemikir muslim telah 
membuktikan bahwa mereka telah menemukan pencerahan atas 
pengetahuan, kebudayaan dan peradaban. Lebih dari itu, sumbangsih 
mereka terhadap perjalanan pengetahuan diwaktu berikutnya sangat 
menentukan. Dapat dikatakan bahwa tanpa adanya tokoh-tokoh 
pemikir Islam, tentunya Barat tidak akan pernah menemukan akar 
peradabannya seperti sekarang ini. 


Sejarah telah mengatakan bahwa di bawah pemerintahan khalifah 
Haroin al-Rasyid, penerjemahan buku-buku ilmu pengetahuan Yunani 
ke dalam bahasa Arab pun dilakukan. Pada mulanya yang 
dipentingkan adalah penerjemahan buku-buku tentang kedokteran 
dan kemudian penerjemahan atas buku-buku tentang filsafat." 


Dengan kegiatan penerjemahan tersebut, tentunya Islam telah 
bersentuhan dengan alam pemikiran Yunani. Para pemikir Islam telah 
mampu untuk membaca pemikiran Galen, Hippocrates, Aristoteles, 
Plato, Plotinus, yang kesemuanya itu berhubungan dengan dunia 
kedokteran dan filsafat. Tulisan-tulisan mengenai Filsafat banyak 
menarik perhatian kaum Mu 'tazilah, sehingga mereka banyak 
dipengaruhi oleh pemujaan daya akal yang menjadi basis pemikiran 
pemikir-pemikir Yunani. Maka tidak heran jika kaum Mu 'tazilah 
kental dengan tradisi rasionalnya ketika membahas persoalan 
keagamaan. 


3 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam(Jakarta: 
Bulan Bintang, 2006.), h. 4 
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Dalam sejarah perkembangannya, Islam telah mampu 
membuktikan sikap terbuka sehingga proses asimilasi kebudayaan 
berlangsung dengan baik. Itu dikarenakan bahwa Islam adalah ajaran 
yang rahmatan lil Glamin yaitu menjadi rahmat bagi seluruh alam. 
Perpaduan antara kebudayaan Yunani, Romawi, Persia dan Mesir 
dengan kebudayaan Arab yang dilandasi dengan spirit Islam telah 
menghasilkan apa yang dinamakan peradaban Saracen, yaitu suatu 
peradaban baru yang memiliki ciri Islami, yang belum pernah ada 
sebelumnya. Peradaban baru itu merupakan prestasi gemilang umat 
Islam pada masa lampau. Masa kejayaan itulah yang diharapkan oleh 


umat Islam saat ini untuk bisa diwujudkan kembali." 


Tidak lama kemudian, sekitar abad ke-9 dan ke-10M, muncullah 
dikalangan umat Islam para filosof yang ahli dalam bidang ilmu 
pengetahuan. Di samping mereka paham dalam dunia pengetahuan, 
mereka juga ahli dalam bidang penyembuhan sehingga identitas 
mereka menjadi dokter-filosof. Mereka itu di antaranya adalah Abdul 
Abbas al-Sarkasyi, al-Razi, al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina dan lain 
sebagainya. 


Di antara para pemikir Islam itu, terdapat satu nama yang ia 
mendapat julukan “al-Syaikh al-Rdis” yang artinya maha guru, Dialah 
Ibn Sina yang atas dirinyalah Filsafat Islam berada di puncak 
kejayaan." Ia adalah seorang dokter istana kerajaan, ia selalu 
mengobati orang sakit dari masyarakat biasa, ia selalu haus akan ilmu 
pengetahuan, ia menjadi pengajar bagi murid-muridnya dan ia pula 


yang menjadi buronan kerajaan sehingga ia hidup dalam pelarian. Di 


8 MM. Syarif, (ed), A History of Muslim Philosophy (New Delhi: Low 
Price Publication, 1995), h. 456 

7 Amroeni Drajat, Suhrawardi:Kritik Filsafat Paripatetik(Yogyakarta: 
LKiS, 2005), h. 19 

8 Nurcholis Madjid, (ed), Khazanah Intelektual Islam(Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), h. 48 
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samping itu, keilmuan Ibn Sina melampau zamannya. Meskipun ia 
hidup dalam pelarian karena ia dituduh sebagai buronan kerajaan, 
tetapi ia selalu produktif dalam menghasilkan karya-karya yang 
monumental. Ia mewarisan a/-@iniin khusus untuk bidang kedokteran 


dan asy-Syif4 “untuk dunia pengetahuan, logika dan Filsafat. 


Ibn Sina adalah pribadi yang sangat cerdas, ulet, disiplin dan 
mampu untuk menguasai berbagai bidang dalam khazanah keilmuan. 
Terlebih ia ketika dalam masa remaja telah mampu menguasai ilmu 
logika, Filsafat dan hikmah dari Abu Nasr an-Nftili'” Tentunya ini 
menjadi modal awal bagi keberlangsungan kiprah intelektualnya di 


kemudian hari. 


Prihal kontribusi pemikirannya dalam filsafat, Ibn Sina 
berpendapat bahwa manusia mempunyai aspek dualitas, yaitu 
tubuh/badan dan jiwa. keduanya saling berhubungan satu sama lain. 
terdapat suatu ikatan yang kuat di antara tubuh dengan jiwa, sehingga 
keduanya saling mempengaruhi. Keberadaan jiwa adalah bagian dari 
proses penciptaan dan keberadaan alam itu sendiri. Ia adalah bagian 
dari isyarat alam yang tersembunyi di balik realitas indrawi manusia. 
Karena itu, para filsuf dan ulama menggolongkan kajian ini sebagai 
bagian dari metafisika yang membutuhkan pemahaman yang tinggi 
dengan memanfaatkan potensi akal. Ia merupakan ilmu yang mulia 
dan hakikat dari segala ilmu pengetahuan. Karena pada nyatanya 
masusia memiliki jiwa, kemudian manusia diartikan hewan yang 
berpikir (al-hayawan al-natig). Artinya bahwa manusia mampu untuk 
memikirkan sesuatu sehingga dari aktivitas memikirkan sesuatu itu, 
manusia mempunyai sifat berpikir (al-natig). 


. Husayn Ahmad Amin, Seratus Tokoh dalam Sejarah Islam(Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 1997), h. 157 
10 Fattahi. Husayn, Tawanan Benteng Lapis Tujuh: Biografi Ibn 


Sind(Jakarta: Zaman, 2009), h. 24 
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Yang menjadi pertanyaannya adalah yang berpikir itu apakah 
badan manusia atau itu merupakan aktivitas jiwa? dan ternyata Ibn 
Sinamenyatakan dengan pasti bahwa yang berpikir itu adalah jiwa 
yang terdapat di dalam diri manusia itu sendiri. sehingga yang 
membedakan antara manusia dengan hewan yang lainnya adalah 
bahwasanya manusia itu memiliki jiwa untuk berpikir (al-nafs al- 
nitigah)" Fungsi dan peranan jiwa dalam menentukan pengetahuan 
yang dimiliki oleh manusia sangatlah strategis. Artinya, tanpa adanya 
al-naf5 al-natigah ini, manusia hanyalah bongkahan daging yang tidak 
memiliki perbedaan dengan “daging-daging” yang lainnya. 


Epistemologi Ibn Sina tentunya mempunyai basis ontologis yang 
kokoh dan komprehensif. Sebab, Ibn Sini percaya bukan hanya pada 
keberadaan benda-benda fisik, tetapi juga entitas-entitas metafisik dan 
antara keduanya terbentang apa yang biasanya disebut “mata rantai 
besar wujid' (great chain of beings). Ibn Sini menjadikan metafisik 
sebagai basis ontologi bagi sistem epistemologinnya. Ibn Sina mulai 
menyusun klasifikasi ilmu, yang menjawab pertanyaan dasar 
epistemologis: apa yang dapat kita ketahui, dan ilmu-ilmu apa saja 
yang dapat dikembangkan darinya." 


Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus 
membahas teori ilmu pengetahuan. Sebelum lebih jauh membahas 
tentang konsep pengetahuan, terlebih dahulu Ibn Sina memaparkan 
konsep tentang jiwa serta pembagian dan kemampuan yang 
dimilikinya. Pembahasan tentang jiwa menjadi agenda yang penting 
dalam filsafat Islam. Hal ini disebabkan karena jiwa termasuk unsur 
utama dari manusia, bahkan ada yang mengatakan sebagai intisari dari 
manusia. Arti penting kedudukan epistemologi pada sistem filsafat 


1 Ibn Sina, Kitab an-Najah : fi Hikmah al-Manthigiyyah wa ath- 
Thabi “iyah wa al-ilahiyyah(Beirut: Darul Afag, 1982), h. 202 
Ka Mulyadi Kartanegara, Integrasi Ilmu dalam Perspektif Islam 


(Jakarta: UIN Jakarta Press, 2003), h. 171 
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Islam dapat ditemukan pada karya monumental Ibn Sina mengenai 
epistemologi, logika dan hikmah: al-Syifa, al-Najah dan al-Isyarat wa al- 
Tanbihit (syarat dan Peringatan), sebuah kitab yang disusun ke 
dalam empat jilid dan memulai bahasannya dari ilmu logika pada jilid 
pertama. Tiga jilid berikutnya —secara berurut— antara lain fisika, 
metafisika, dan sufisme atau tasawwuf.” 


Lebih jauh, konsep dan kerangka dasar sistem epistemologi Ibn 
Sina berangkat dari jiwa (al-naf5). Dari konsep jiwa, Ibn Sina 
mengembangkan sistem pengetahuan secara jelas dan terperinci. 
Setidaknya ada dua alasan pentingnya membahas konsep jiwa (na!5). 


Pertama, selain karena Ibn Sina memiliki otoritas yang tinggi 
dalam persoalan jiwa, juga karena persoalan bahwa jiwa adalah 
persolan metafisika yang merupakan ilmu tertinggi dan mulia. Ideologi 
materialisme telah mengaburkan dimensi metafisik dari alam ini yang 
berpengaruh pada cara pandang manusia tentang metafisika. Maka, 
persoalan jiwa beserta aktivitas-aktivitasnya itu sangat dibutuhkan 
oleh manusia, mengingat dimensi jiwa adalah bagian ayat-ayat 
kauniah, di mana peran akal menjadi utama dalam hal ini di samping 
wahyu sebagai pedoman kebenaran dalam menyingkapi persoalan 
jiwa. Kedua, bahwa melalui jiwa-lah Ibn Sina memulai 
pengembaraannya tentang seluk-beluk pengetahuan yang dimiliki oleh 
manusia. Tanpa mengidentifikasi jiwa, sulit rasanya bagi Ibn Sina 
untuk mengurai secara sistematik dan mendalam tentang pengetahuan 
yang terdapat dalam diri manusia. 


Selanjutnya, jauh sebelum berkembangnya tradisi rasionalisme 
dan empirisme di abad modern dunia Barat, Ibn Sina telah mampu 


ii Hasyimsyah Nasution, £1/safatIslam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
1999), h. 67 

4 Shams Constantine Inati, trans. Ibn Sin4 Remarks and Admonitions, 
Part One: LogidWetteren: Universa Press, 1984), h. 1 


8 | Ramdhany 


membedakan dan menjelaskan secara mendasar antara pengetahuan 
hasil temuan panca indera dan pengetahuan hasil temuan akal. Pada 
pengetahuan hasil temuan panca indera misalnya, Ibn Sina 
menguraikan secara terperinci alat serta daya kekuatan indera 
manusia. Menurutnya bahwa temuan yang bersifat indrawi (al- 
hissiyah) itu meliputi indera yang nampak (Zahirah) dan indra yang 
tidak nampak (bitin). Indra yang nampak itu terdiri dari indra 
penglihatan (al-bas?), penciuman (al-syamm), pendengaran (al-sam), 
pengecapan (al-dzaug), serta perabaan (al-lam3)." Sedangkan indra 
yang tidak nampak meliputi penerimaan (al-wahm), penggambaran 
(al-khayal), penyimpanan (al-hafizZah), pengingatan (al-dzakirah), dan 


penyusunan (al-mutakha yilah)" 


Indra yang nampak (eksternal) dengan yang tidak nampak 
(internal) tersebut bagi Ibn Sina kedua-duanya bekerja sama dalam 
membentuk pengetahuan terhadap suatu materi. Artinya ada suatu 
proses internalisasi obyek yang ditangkap oleh indera nampak yang 


kemudian diolah melalui indra yang tidak nampak. 


Pada pengetahuan hasil temuan akal (al-naZariyah), Ibn Sina 
menyatakan bahwa ia telah dapat berfikir tanpa memerlukan bantuan 
indra. Sekalipun bahwa manusia tidak bersentuhan langsung dengan 
obyek-obyek material akal manusia dapat memeroleh suatu bentuk 
pengetahuan tertentu. Hal tersebut bukan lagi suatu kemungkinan, 
akan tetapi suatu keniscayaan bagi manusia yang telah dikaruniai 


kemampuan tersebut. 


“Ibn Sina, al-Najah, (Beirut: Dar al-Ifag al-Jadidah, 1982), h. 198 
“pn Sina, al-Najah, h. 201 
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PENGERTIAN EPISTEMOLOGI 


pistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme yang berarti 
E pengetahuan: dan /ogos, yang berarti perkataan, pikiran, atau ilmu. 
Kata episteme berasal dari kata kerja epistamai yang artinya 
mendudukan, menempatkan, atau meletakkan. Dari akar kata tersebut, 
epistemologi dimaksudkan sebagai teori pengetauan (theory of 
knowledge)." Istilah Epistemologi pertama kali dipopulerkan oleh J.F. 
Ferier pada tahun 1854 M. J.F. Ferier membedakan dua cabang filsafat, 
yaitu ontologi dan epistemologi. 


Epistemologi merupakan cabang filsafat yang mebicarakan 
mengenai sumber-sumber, karakteristik, sifat, dan kebenaran 
pengetahuan. Epistemologi seringkali disebut dengan teori 
pengetahuan atau filsafat pengetahuan, karena yang dibicarakan 
dalam epistemologi ini berkenaan dengan hal-hal yang ada sangkut 
pautnya dengan masalah pengetahuan.” 


Epistemologi berarti pengkajian mengenai karakteristik 
pengetahuan, sumber, nilai, media, dan batas-batasnya. Epistemologi 
juga dapat diartikan sebagai studi filosofis tentang asal, struktur, 
metode, dan tujuan pengetahuan. Epistemologi ingin menjawab 
berbagai pertanyaan mengenai hakikat ilmu, yakni mempertanyakan 
objek yang ditelaah oleh ilmu, wujud hakiki objek tersebut, serta 


Y Paul Edward, ed., The Enclycopedia of Philoshophy (New York: Mac 
Millan Publishing, 1972), h. 5 

ag Hamdani, Fi/safat Sains (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 117 

19 A, Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, 
Epistemologis, dan Aksiologis (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.135 
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begaimana hubungan antara objek dengan daya tangkap manusia, 


. . “15. 20 
seperti mengindra, merasa, dan berpikir. 


Lebih lanjut, banyak filosof yang mencoba untuk mendefinisikan 
secara mendalam tentang epistemologi tersebut. Karl R. Popper 
misalnya, ia mengartikan bahwa epistemologi adalah teori 
pengetahuan ilmiah. Sebagai teori pengetahuan ilmiah, epistemologi 
berfungsi menganalisis secara kritis prosedur yang ditempuh ilmu 
pengetahuan dalam membentuk dirinya. Tetapi menurutnya, ilmu 
pengetahuan harus ditangkap dalam pertumbuhannya, sebab ilmu 
pengetahuan yang berhenti, akan kehilangan kekhasannya.” 


J. Sudarminta mendefinisikan epistemologi sebagai upaya 
rasional untuk menimbang dan menentukan nilai kognitif pengalaman 
manusia untuk interaksinya dengan diri, lingkungan sosial, dan alam 
sekitarnya. Menurutnya, epistemologi merupakan suatu disiplin ilmu 
yang bersifat evaluatif, normatif, dan kritis. Evaluatif berarti memiliki 
nilai, ia menilai apakah suatu keyakinan, sikap, pernyataan pendapat, 
teori pengetahuan dapat dibenarkan atau memiliki dasar yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara nalar. Normatif berarti menentukan 
norma atau tolak ukur bagi kebenaran pengetahuan. Sedangkan kritis 
berarti selalu mempertanyakan dan terus menguji keabsahan 
pengetahuan.” 


Dari uraian pengertian epistemologi di atas, secara sederhana 
dapat dikatakan bahwa filsafat ilmu atau epistemologi adalah dasar 
yang menjiwai dinamika proses kegiatan memperoleh pengetahuan 


20 Bambang Irwan, Mengenal Epistemologi Kaum Sufi (Jakarta: GP 
Press, 2012), h. 44 
2 Karl R. Popper, Conjectures and Refutations: The Growth of 
Scientific Knowladge (New York: Row Publisher, 1968), h. 215 

2 J Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan 


(Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 18-19 
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secara ilmiah. Epistemologi sangat berkaitan erat dengan berbagai hal 
yang meliputi: Pertama, epistemologi itu merupakan bagian dari 
filsafat. Sebagaimana kita ketahui bahwa epistemologi sebagai cabang 


filsafat yang berupaya mencari hakikat dan kebenaran pengetahuan. 


Kedua, epistemologi merupakan suatu metode. Epistemologi 
diartikan sebagai suatu metode yang bertujuan untuk mengantarkan 
manusia dalam memperoleh berbagai macam pengetahuan. Ketiga, 
epistemologi merupakan sebuah sistem. Epistemologi diartikan sebagai 
suatu sistem yang bertujuan untuk memperoleh realitas kebenaran 
dari pengetahuan itu sendiri. 
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SEJARAH PERKEMBANGAN EPISTEMOLOGI 


ejarah epistemologi setidaknya dapat dibagi ke dalam beberapa 
Dn yaitu: periode Yunani, Abad Pertengahan, Kebangkitan 
Islam, Abad Modern, dan Kontemporer. Tetapi dalam kesempatan kali 
ini, penulis hanya akan menghantarkan dari mulai masa Yunani Klasik 
dengan ketiga tokoh utamanya, Socrates, Plato, dan Aristoteles. 
Kemudian Abad Pertengahan dengan tokoh sentralnya yaitu Agustinus. 
Dan periode Kebangkitan Islam dengan beberapa tokoh utama, seperti 
Al-Kindi, Al-Farabi, dan Ibn Sina sebagai tokoh yang menjadi 


pembahasan utama dalam tulisan ini. 


Pertama, masa yang paling awal adalah periode filsafat Yunani 
(Abad 6 SM-0M). Pada masa ini, terdapat beberapa filosof tersohor 
seperti Thales, Phytagoras, Heraklitus, Parmanides, Empedokles, 
Anaxagoras, Socrates, Plato, dan Aristoteles yang kecenderungan dari 
semuannya menggeluti asal usul alam semesta dan pencarian tentang 
hakikat pengetahuan yang valid dengan menggunakan pola deduktif. 


Para filosof periode awal ini telah membuat dua terobosan besar 
sekaligus. Pertama, mereka berusaha memahami dunia dengan 
menggunakan rasio semata-mata, tanpa merujuk pada agama, wahyu, 
autoritas, maupun tradisi. Hal itu merupakan suatu yang benar-benar 
baru dan merupakan salah satu tonggak terpenting dalam eradaban 
manusia. Kedua, mereka juga mengajari orang-orang untuk 
menggunakan rasio sendiri, untuk berpikir sendiri. Mereka tidak 
mengharuskan orang lain untuk selalu sepakat dengannya. Kedua 
langkah revolusioner tersebut menjadi pondasi yang kokoh untk 
kemajuan dunia pemikiran dan peradaban manusia. Di kala dua 
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pondasi itu tertanam, pengetahuan manusia pun berkembang dengan 


sangat pesat. 


Filsafat periode awal ini berawal ketika manusia berusaha 
memahami dunianya, bukan melalui agama atau kepercayaan- 
kepercayaan yang berbau mitologi, melainkan mereka mencoba 
memahami gejala alam semesta ini dengan menggunakan rasio atau 
nalarnya. Manusia Yunani telah mengawalinya sekitar enam abad 
sebelum masehi. Pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan adalah 
pertanyaan mengenai dari mana asal usul alam semesta ini. Puncak 
kejayaan periode awal ini ditentukan oleh tiga tokoh filsafat, yaitu 


Socrates, Plato dan Aristoteles. 


Socrates (Athena, 470-399 SM) merupakan sosok filosof Yunani 
yang sangat termasyhur. Semasa muda, Socrates mempelajari berbagai 
filsafat yang menjadi mode pada waktu itu, yakni ajaran para pra- 
Socrates, tentang berbagai macam cara memahami dunia alam sekitar. 
Ada dua hal yang membuat Socrates terkesan kepada para filosof itu. 
Pertama, bahwa pemikiran mereka begitu berbeda-beda, sekumpulan 
teori yang saling bertentangan. Mereka mengemukakan ide-ide 
menarik tentang dunia, namun tidak member cukup perhatian 
terhadap metode kritis. Akibatnya, sulit untuk menentukan nama yang 
benar di antara filosof tersebut. Kedua, kalaupun kita dapat 
menentukan mana yang benar dari ide-ide tersebut itu, sama sekali 
tidak ada gunanya dan tidak memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia. Socrates berpendapat, yang perlu kita ketahui adalah 
bagaimana menjalani kehidupan dan mengatur diri kita sendiri. 
Persoalan yang paling mendesak adalah: Apa yang baik? Apa yang 
benar? Apa yang Adil? Kalau kita mengetahui jawaban atas 


H3 Bryan Magee, Kisah Tentang Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 
h.12 
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pertanyaan-pertanyaan tersebut, niscaya pengaruhnya akan luar biasa 


besarnya terhadap cara hidup kita.” 


Socrates sendiri tidak merasa mengetahui jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ja ajukan sendiri. Namun, Socrates 
melihat bahwa orang lain pun tidak mengetahui jawabanya juga. Ketika 
orakel di kuil Delphi menyebut Socrates sebagai orang yang paling 
bijaksana, bagi Socrates itu berarti bahwa hanya dia sendirilah yang 
tahu bahwa ia tidak tahu apa-apa. Pada masa itu memang belum ada 
suatu pengetahuan yang kokoh dan kuat tentang alam semesta dan 
tentang seluk-beluk dunia manusia. 


Plato (Athena, 427-347 SM) adalah filosof Yunani pertama yang 
karya-karyanya bisa sampai ke tangan kita dalam keadaan utuh. Besar 
kemungkinan, bahwa yang kita dapatkan adalah seluruh hasil 
karyanya. Sama halnya dengan Socrates, Plato kerap dianggap sebagai 
filosof terbesar sepajang sejarah dunia pemikiran filsafat. 


Sama halnya dengan Socrates, Plato berkomitmen terhadap 
pentingnya berpikir sendiri, yakni tidak menerima apa pun begitu saja, 
melainkan selalu siap untuk mempertanyakan ulang tentang 
pengetahuan dari segala apa pun. Keyakinan itulah yang telah 
membawa Plato melangkah lebih jauh, dari yang awalnya hanya 
sebatas mengurai pemikiran-pemikiran Socrates, hingga kemudian 
mengurai secara sistematis ide-idenya sendiri. Plato berpendapat, 
manusia terbentuk dari tiga unsur yang saling bertentangan antara 
satu dan yang lainnya, yaitu nafsu, akal budi, dan kehendak. Pada 
hakikatnya, akal budi yang mengendalikan dan mengatur nafsu 
melalui kehendak. 


Menurut Plato, entitas-entitas itu bukan sebagai sesuatu yang 


berada di suatu tempat atau pada waktu tertentu, melainkan sebagai 


2 Bryan Magee, Kisah Tentang Filsafat, h. 20 
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sesuatu yang memiliki eksistensi universal yang tidak bergantung pada 
ruang dan waktu. Suatu benda yang indah yang kita jumpai di sekitar 
kita dan tindakan berani yang dilalukan oleh seseorang selalu 
berlangsung singkat, namun mereka mengambil bagian dalam hakikat 
keindahan dan keberanian sejati. Bagi Plato, itulah ideal-ideal yang 
tidak dapat punah, yang memiliki eksistensinya sendiri. Menurut Plato, 
segala yang ada di dunia ini, tanpa terkecuali, hanya bersifat sementara 
saja, sekedar salinan yang fana dari sesuatu yang bentuk idealnya 
memiliki eksistensi yang permanen dan tak dapat rusak.” Itulah idea 
dalam pemahaman Plato. Idea tidak hanya dipahami hanya sebatas 
jenis, tetapi juga bentuk dari keadaan yang sebenarnya. Idea bukanlah 
suatu pikiran, melainkan realitas. 


Menurut Plato, mustahil ada pengetahuan yang dapat diandalkan 
tentang dunia yang terus-menerus berubah. Objek-objek pengetahuan 
sejati ada di dunia lain, di suatu dunia abstrak yang tidak bergantung 
pada ruang dan waktu dan ia bersifat tetap tak berubah-ubah. Realiras 
yang tetap tersebut hanya dapat ditangkap oleh akal budi semata. 


Aristoteles (Stageira, 384-322 SM) mengaku kejeniusan Plato dan 
ia sendiri sangat berutang budi kepadanya. Namun demikian, 
Aristoteles menolak hal yang fundamental dari pemikiran Plato, yakni 
ide tentang adanya dua dunia. Menurut Aristoteles, hanya ada satu 
dunia saja yang dapat kita pikirkan, yakni dunia yang kita tinggali dan 
kita alami. Dengan kata lain, Aristoteles menolak gagasan tentang 
dunia ideanya Plato. 


Bagi Aristoteles, apa pun yang tidak mungkin kita alami, tidak ada 
artinya bagi kita. Kita tidak punya cara yang bisa dibuktikan 
merujuknya, bahkan untuk membicarakannya, maka hal itu tidak 


2 Bryan Magee, Kisah Tentang Filsafat, h.27 
A Atang Abdul Hakim., Beni Ahmad Saebani, Filsafat Umum: Dari 
Mitologi Sampai Teofilosofi (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 203 
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dapat menjadi wacana kita dengan cara yang dapat diandalkan. 
Aristoteles menegaskan, ketika kita mencoba untuk keluar dari 
landasan pengalaman, berarti kita melanglang ke dunia omong kosong. 
Di titik inilah Aristoteles menolak Bentuk-Bentuk Ideal Plato. Ia hanya 
sekedar percaya bahwa kita dapat memperoleh alasan yang baik untuk 
mempercayai keberadaan yang luar biasa untuk ukuran seorang 
individu. Dengan kata lain, Aristoteles menjadikan dunia pengalaman 
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.” 


Menurut Aristoteles, dalam upaya untuk memahami dunia, kita 
tidak pernah boleh lupa bahwa dunia inilah yang hendak kita pahami. 
Meskipun kadang kita dibuat kagum olehnya. Kita tidak boleh pernah 
menerima penjelasan yang justru mengngkari veliditas pengalaman 
yang hendak kita jelaskan. Kita dapat memperoleh pemahaman yang 
kokoh atas pengalaman-pengalaman yang menghadirkan dirinya 
kepada kita. Kemudian kita perlu untuk merujuk kembali kepada 
pengalaman-pengalaman itu karena pemahaman akan hal-hal inilah 


yang menjadi penyebab final seluruh penelaahan kita. 


Plato dan Aristoteles adalah dua contoh model pendekatan filosof 
dan pemikirannya yang saling bertentangan, sesuatu yang menjadi ciri 
penting dunia filsafat sepanjang sejarahnya. Keduanya dijadikan 


patokan bagi failsuf-filosof selanjutnya. 


Kedua, Abad Pertengahan. Selama seribu tahun sejak jatuhnya 
kekaisaran Romawi, obor peradaban di Barat diusung oleh Gereja 
Kristen. Sebelum menerima idea tau penemuan tertentu prihal 
pengembangan ilmu pengetahuan, mereka merasa perlu meyakinkan 
dirinya terlebih dahulu bahwa hal-hal tersebut tidak bertentangan 
dengan keimanan agama Kristen. Berbagai tulisan para filosof besar di 
masa lampau dikaji secara seksama untuk menentukan mana saja yang 


13 Bryan Magee, Kisah Tentang Filsafat, h. 32 
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dapat diselaraskan dengan Kristianitas dan mana saja yang sekiranya 
harus ditolak. 


Agustinus (Algeria, 354-430 M) adalah seorang filosof yang 
mempelajari pemikiran filsafat Plato dan Neo-Platonisme lewat karya 
Plotinus. Ia mencoba untuk memadukan gagasan Plato dan Neo- 
Platonisme terhadap keimanan agama Kristiani. Salah satu yang 
memungkinkan Agustinus memadukan tradisi Platonik dengan 
Kristianitas adalah karena Kristen dalam dirinya sendiri bukanlah 
sebuah filsafat. Keyakinan-keyakinan yang bersifat fundamental dalam 
Kristianitas lebih bersifat historis dari pada filosofis. Menurutnya, 
menjadi orang Kristen berarti percaya dan berusaha untuk hidup 
selaras dengan yang dikatakan oleh Tuhan. 


Agustinus menginginkan agar Platonisme diserap ke dalam 
pandangan agama Kristen. Namn untuk ju, ia harus menghindarkan 
aspek-aspek Platonisme yang konsekuensi logisnya — barangkali tidak 
dapat dimengerti secara langsung —bertentangan dengan dogma- 
dogma Kristianitas. Hal itu dilakukan mengingat bahwa Kristianitas 
merupakan pewahyuan dari Tuhan sehingga harus diutamakan 
klaimnya atas kebenaran. Jadi kesimpulan dari pandangan ini adalah 
segala apapun yang bertentangan dengan doktrin agama Kristen 
adalah sesat." 


Pada fase ini, ilmu pengetahuan haruslah berpusat pada aspek 
ketuhanan atau teosentris. Setiap penemuan apapun tentunya harus 
berkesesuaian dengan kebenaran ilahiah. Jika sekiranya ilmu 
pengetahuan bertentangan dengan wahyu yang diturunkan oleh tuhan, 
sudah dapat ditentukan bahwa pengetahuan seperti itu layak untuk 
dimusnahkan. Tiada kebenaran terkecuali hanya kebenaran tuhan 


yang dimanifestasikan dalam doktrin-doktrin agama Kristen. 


" Bryan Magee, Kisah Tentang Filsafat, h. 51. 
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Ketiga, periode kejayaan Islam. Kekaisaran Romawi runtuh, 
wilayahnya direbut dan diduduki oleh suku-suku liar yang kerap 
melakukan aksi peperangan antara satu dengan yang lainnya. 
Peradaban manusia yang hingga saat itu terbangun dari kekayaan 
budaya Yunani, Hellenistik, dan Romawi, kini hancur lebur 
dimusnahkan oleh manusia-manusia tak beradab. Dari saat itulah, 
muncul suatu periode yang disebut Abad Kegelapan (the dark ages). 
Sementara di Barat sedang berada dalam abad kegelapan, yaitu antara 
tahun 600-1000 M, peradaban Islam tumbuh dan berkembang pesat di 
tanah tandus daratan Jazirah Arab. Selama periode ini, dunia Islamlah 
yang melestarikan dan mengembangkan banyak unsur kebudayaan 
klasik dari Yunani. 


Persentuhan dengan budaya Yunani bermula ketika umat Islam 
bergerak menaklukakan daerah Suriah. Khazanah intelektual Yunani 
yang mereka dapatkan saat itu merupakan harta karun yang tak 
ternilai harganya. Hellenisme akhirnya menjadi unsure paling penting 
yang mempengaruhi pergolakan pemikiran filsafat umat Islam pada 
saat itu. Al-Ma'mun dikenal sebagai seorang khalifah yang mengirim 
utusan hingga ke Konstantinopel yaitu kekaisaran yang pada saat itu di 
bawah kendali Raja Leo dari Armenia, untuk mencari karya-karya 
Yunani kuno. 


Titik tertinggi pengaruh Yunani terjadi pada masa Al-Ma'mun. 
kecenderungan rasionalistik khalifah dan para pendukunnya dari 
kelompok Mu'tazilah, yang menyatakan bahwa teks-teks keagamaan 
harus bersesuaian dengan nalar manusia, mendorongnya untuk 
mencari pembenaran bagi pendapat tersebut dalam karya-karya 
filsafat Yunani. Diceritakan pula bahwa Al-Ma'mun pernah bermimpi 
ketemu dengan Aristoteles yang mengatakan, tidak ada perbedaan 
antara akal dan wahyu. Sejalan dengan kebijaksanaan yang ia 
dapatkan, pada 830 M di Baghdad, al-Ma'mun membangun sebuah 
bangunan yang dinamakan Bayt al-Hikmah, yaitu berfungsi sebagai 
perpustakaan, pusat belajar-mengajar, sekaligus biro peneremahan, 
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yang dalam berbagai hal merupakan lembaga pendidikan paling 
penting. Di Bayt al-Hikmah tersebutlah aktivitas intelektual Islam 
tumbuh dan berkembang pesat.” 


Bagi umat Islam, filsafat merupakan pengetahuan tentang 
kebenaran dalam arti yang sebenarnya, sejauh hal itu dapat dipahami 
oleh nalar manusia. Secara khusus, nuansa filsafat mereka berakar dari 
budaya Yunani, yang dimodifikasi dengan pemikiran para penduduk di 
wilayah taklukan, serta pengaruh-pengaruh Timur lainnya, yang 
tentunya disesuaikan dengan nilai-nilai keislaman. Nama-nama besar 
dalam filsafat Islam adalah al-Kindi, al-Farabi, dan Ibn Sina. 


Islam tidak hanya mendukung adanya kebebasan intelektual, 
tetapi juga membuktikan kecintaan umat Islam terhadap ilmu 
pengetahuan dan sikap hormat mereka kepada ilmuwan, tanpa 
memandang agama mereka. Periode antara 750 M dan 1100 M adalah 
abad masa keemasan dunia Islam. Plato dan Aristoteles telah 
memberikan pengaruh yang besar pada mazhab-mazhab Islam, 
khususnya mazhab Peripatetik. Al-Farabi sangat berjasa dalam 
mengenalkan dan mengembangkan cara berpikir logis logika) kepada 
dunia Islam. Berbagai karangan Aristoteles seperti Categories, 
Hermeneutics, First, dan Second Analysis telah diterjemahkan Al 
Farabi ke dalam bahasa Arab. Al-Farabi telah membicarakan berbagai 
sistem logika dan cara berpikir deduktif maupun induktif. Di samping 
itu beliau dianggap sebagai peletak dasar pertama ilmu musik dan 
menyempurnakan ilmu musik yang telah dikembangkan sebelumnya 
oleh Phytagoras. Oleh karena jasanya ini, maka Al-Firabi diberi gelar 
Guru Kedua, sedang gelar Guru Pertama diberikan kepada Aristoteles. 


Filosof lain yang terkenal adalah Ibnu Sina dikenal di Barat 
dengan sebutan Avicienna. Selain sebagai seorang filosof, ia dikenal 
sebagai seorang dokter dan penyair. Ilmu pengetahuan yang ditulisnya 


il Philip K. Hitti, History of The Arabs (Jakarta: Serambi, 2008), h. 386 
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banyak ditulis dalam bentuk syair. Bukunya yang termasyhur Canon, 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Gerard Cremona di 
Toledo. Buku ini kemudian menjadi buku teks (text book) dalam ilmu 
kedokteran yang diajarkan pada beberapa perguruan tinggi di Eropa, 


seperti Universitas Louvain dan Montpelier. 


Dalam kitab Canon, Ibn Sina telah menekankan betapa 
pentingnya penelitian eksperimental untuk menentukan khasiat suatu 
obat. Ibnu Sina menyatakan bahwa daya sembuh suatu jenis obat 
sangat tergantung pada ketepatan dosis dan ketepatan waktu 
pemberian. Pemberian obat hendaknya disesuaikan dengan kekuatan 
penyakit. Kitab lainnya berjudul Al-Syifa” diterjemahkan oleh Ibnu 
Daud (di Barat dikenal dengan nama Avendauth Ben Daud) di Toledo. 
Oleh karena Al-Syifa" sangat tebal, maka bagian yang diterjemahkan 
oleh Ibnu Daud terbatas pada pendahuluan ilmu logika, fisika, dan De 
Anima. Ibn Sina membagi filsafat atas bagian yang bersifat teoretis dan 
bagian yang bersifat praktis. Bagian yang bersifat teoretis meliputi: 
matematika, fisika, dan metafisika, sedang bagian yang bersifat praktis 


meliputi: politik dan etika. 
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EPISTEMOLOGI RASIONAL 


pistemologi rasional bertumpu pada kekuatan akal budi. Akal budi 
E tidak kehilangan satu pun daya tariknya di era modern. Dan sejak 
abad ke-17, akal budi diabadikan sebagai atribut tertinggi umat 
manusia di Zaman Pencerahan, yang karenanya dikenal juga sebagai 
age of reason (zaman akal budi). Tetapi masih belum dicapai 
kesepakatan mengenai apa persisnya peran akal budi yang tepat dala 


fungsi manusia. 


Secara khusus akal budi, yang sering bertentangan dengan 
persepsi indra dan pengalaman, umumnya diinterpretasikan sebagai 
sarana paling tepat untuk mendapatkan pengetahuan tentang 
bagaimana segala sesuatu bias berada di dunia dan seberapa baik 
manusia harus bersikap. Atas dasar jenis pengetahuan ini didasarkan 
atas akal budi, dalam pengistilahan filsafat disebut dengan 


2 5 30 
rasionalisme. 


Ada tiga proposisi kunci dalam epistemologi rasional, yakni 
mempercayai adanya kebenaran, manusia diyakini mungkin 
mengetahui kebenaran itu, sedang alat pengetahuannya adalah akal. 
Seseorang yang berpegang pada epistemologi rasional meyakini 
kebenaran bias ditemukan oleh akal sebelum adanya pengalaman. 
Sebab, didalam akal terdapat ide-ide yang dengannya seseorang dapat 
menemukan kebenaran tanpa harus menghiraukan realitas di luar 


akal." 


50 Torens Bagus, Kamus Filsafat(Jakarta: Gramedia, 2002), h. 929 
5! K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 
h.47 
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Karena sumber pengetahuan yang mencukupi dan dapat 
dipercaya menurut penggagas epistemologi rasional hanyalah akal, 
maka hanya pengetahuan yang diperoleh melalui akal yang dinilai 
mempunyai syarat sebagaimana yang dituntut oleh pengetahuan 


ilmiah, yaitu bersifat umum dan mutlak. 


Kendati demikian epistemologi rasional tidak secara mutlak 
mengingkari nilai-nilai pengalaman. Hanya saja, ia meletakkan 
pengalaman sebagai perangsang akal dan sebagai peneguh kebenaran 
yang telah dicapai oleh akal,” terutama ketika akal itu menangkap 
objek. Hasil tangkapan indera bagi epistemologi ini belum dapat 
dikatakan sebagai pengetahuan sebelum ia diolah oleh akal. Karena 
pengetahuan merupakan hasil kegiatan akal yang mengolah hasil 
tanggapan indra manusia, epistemologi ini dikenal dengan sebutan 


rasionalisme. 


Rasionalisme meyakini bahwa kebenaran apriorf' merupakan 
satu-satunya standar kebenaran, karena itu, ukuran kebenaran 
rasionalisme sangatlah matematis, yakni kemusahilan untuk 
mengingkari sesuatu yang pasti, begitu juga sebaliknya. Sedan ukuran 


kebenarannya menggunakan teori koherensi. 


Dalam hal ini, perlu sekiranya kita membedakan antara 
rasionalitas dan rasionalisme, karena sejak zaman pencerahan, sudah 
ada tanda-tanda keretakan antara rasionalitas dan rasionalisme. 
Rasionalitas merupakan suatu hal yang mengharuskan keyakinan- 
keyakinan untuk didasarkan pada evaluasi yang tepat atas bukti-bukti 


dan penjelasan-penjelasan yang tersedia. Sedang rasionalisme, 


2 Harun Hadiwiyono, Sari Sejarah Filsafat Barat IT (Yoyakarta: 


Kanisius, 1995), h. 18 
1g Apriori berarti tidak bergantung pada pengalaman indrawi. Lawan 
dari apriori adalah aposteriori yang berarti sejenis pengetahuan yang 


hanya dapat dicapai melalui pengalaman indrawi. 
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merupakan suatu pandangan yang lebih spesifik bahwa akal budi 
dalam hal tertentu merupakan cara khusus yang unik untuk 


memahami kebenaran-kebenaran fundamental. 


Descartes (1596-1650) telah mendirikan proyek filsafatnya di atas 
cadas kepastian rasional, yang dicapai hanya dengan melalui akal budi. 
Dari sana ia berharap dapat mengelaborasi semua pengetahuan, 
termasuk pengetahuan-pengetahuan yang berasal dari indra. 
Keutamaan yang ia berikan kepada akal budi dalam akuisisi 
pengetahuan secara luas diterima oleh rasionalis lainnya yang disebut 
sebagai rasionalis Eropa Kontinental, mereka adalah Leibniz dan 


: 34 
Spinoza. 


Melalui akal budi, Descartes merumuskan suatu proyek pencarian 
landasan paling kokoh bagi pengetahuan manusia. Beberapa karya 
utama Descartes yang menyangkut dengan epistemolologi adalah 
Discourse de la Methode (1637), Meditaiones de Prima Philoshopia 
(1641), dan Prinsipia Philosopiae (1644). 


Namun aspek utama tesis yang dikemukakan oleh para rasionalis 
tersebut mendapatkan pertentangan dari para kaum empiris seperti 
Locke, Berkeley, Dan Hume. Hume yang paling menonjol dalam upaya 
membatasi prioritas akal budi dalam menentukan struktur 


pengetahuan manusia. 


4 Ben Dupre, 50 Gagasan Besar Yang Perlu Anda Ketahui: Politik, 


Filsafat, Agama, Ekonomi, Sains, dan Seni (Jakarta: Esensi, 2010), h. 38-41 
Si Donny Grahal Adian, Menyoal Objektivisme Ilmu Pengetahuan, h. 
45 
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EPISTEMOLOGI EMPIRIS 


ata empirisme berasal dari bahasa Yuinani: empeiria, empeiros, 
Ka berpengalaman dalam, berkenalan dengan, dan terampil 
untuk. Berlawanan dari rasionalisme yang menyatakan bagwa akal 
budi sebagai sumber pengetahuan, empirisme memandang bahwa 
pengalaman indrawi adalah pokok utama pengetahuan yang dimiliki 
manusia. Tokoh utama pendukung epistemology empiris di antaranya 
adalah David Hume (1711-1776), John Locke (1632-1704), dan Bishop 
Berkeley (1684-1753). 


Ada tiga proposisi kunci yang perlu dicatat pada epistemologi 
empiris, yakni meyakini adanya kebenaran, manusia diyakini mungkin 
mengetahui kebenaran itu, sedang alat pengetahuannya berupa indra. 
Berbeda dengan rasionalisme, episemologi empiris menjadikan indra 
berikut pengalamannya sebagai sumber pengetahuan dan kebenaran. 
Epistemologi empiris berpendapa bahwa pengetahuan berasal dari 
pengalaman, sedang yang mengalami adalah indra. Adalah indra 
sebagai satu-satunya alat yang dapat menghubungkan antara manusia 
dengan dunia luar. Tanpa indra, alam akan dinilai tidak ada, atau 
keberadaannya masih samar. Jika indra berbuat salah, ia dapat 
mengetahui kesalahannya dengan cara eksperimentasi.” 


Dengan prinsip ini, epistemologi empiris berpendirian bahwa 
semua pengetahuan dapat dilacak sampai pada pengalaman indrawi. 
Apapun yang tidak dapat dilacak oleh pengalaman indrawi dinilai tidak 


38 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, h.197 
3 Ali abdul Azhim, Epistemologi dan Aksiologi Ilmu Perspektif al- 
Our 'an(Bandung: CV. Rosda, 1989), h. 15 
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ada, dan hasilnya bukanlah pengetahuan. Yang menjadi objek 
pengetahuan indra adalah benda material yang sifatnya eksternal bagi 
manusia. Aas dasar itu, pengetahuan yang benar menurut epistemologi 
empiris adalah pengetahuan yang sesuai atau koresponden dengan 
kenyataan material itu. Locke misalnya, ia menyatakan bahwa setiap 
manusia tidak membawa sedikitpun pengetahuan bawaan, ia kosong 
bagai kertas kosong. Locke mengistilahkannya dengan nama tabula 
rasa. Barulah setelah manusia bersentuhan dengan pengalaman 
indrawi, ja mendapatkan pengetahuan. Pengalaman memberikan 


kesan-kesan dalam pikirannya.” 


Bagi empirisme, akal diletakkan dalam kerangka pengalaman 
empiris. Sebab, pengalaman lahir dari rangsangan objek luar terhadap 
indra yang kemudian dieruskan ke otak. Di dalam otak, sumber 
rangsangan tadi dipahami sebagaimana adanya, kemudian 
dibentuklah tanggapan-tanggapan atas objek tadi. Atas dasar itu, para 
penganut empirisme menilai akal hanya mengikuti eksperimentasi. 
Akal tidak memiliki apapun untuk mengetahui kebenaran kecuali 
dengan perantara indra. Sebab, tanpa indra, kenyataan tidak dapat 


diserap oleh akal. 


5 F Budi Hardiman, Filsafat Modern dari Machiavelli Sampai 


Nietzsche (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 76 
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EPISTEMOLOGI ISYRA OI 


liran filsafat Isyragi (iluminasionis) digagas oleh Suhrawardi al- 

Magtul (Wafat 1191). Melalui kitab karangan yang diberi judul 
Hikmah al-Isyrigi, Suhrawardi membangun pondasi filsafatnya 
dengan kokoh yang kemudian sangat berpengaruh dalam khazanah 
keilmuan yang dimiliki oleh umat Islam. 


Sebagai salah satu aliran filsafat Islam, filsafat Isyragi memiliki 
beberapa karakteristik yang membedakannya dengan aliran-aliran 
filsafat lainnya, seperti rasionalisme yang menekankan akal budi dan 
empirisme yan menitikberatkan pada daya indrawi dan pengalaman. 
Filsafat Isyragi mencoba memberikan tempat yang penting bagi 
metode intuitif (irfini) sebagai dasar bagi penalaran rasional. 


Klasifikasi kebenaran menurut pendekatan Isyragi ini setidaknya 


memiliki tiga pendekatan, yaitu: 


1. Mereka yan memiki pengalaman mistik yang mendalam — 
seperti para sufi— tetapi tidak mempunyai kemampuan untuk 
mengungkapkan pengalamannya tersebut secara diskursif. 

2. Mereka yang memiliki kecakapan nalar diskursif tetapi tidak 
memiliki pengalaman wmisik yang cukup mendalam. 
Pengalaman mistik sangat penting untuk mengenal secara 
langsung realitas sejati, sehingga tidak hanya bersandar pada 
otorias masa lalu saja: dan 

3. Mereka yang di samping memiliki pengalaman mistik yang 
mendalam dan otenik, juga memiliki kemampuan nalar dan 
bahasa diskursif. Pengalaman mistik adalah pengalaman 
langsung dalam melihat realitas sejati, sehingga pengalaman 
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tersebut dinamakan dengan ilmu hudhuri (knowledge by 


39 
presence). 


Arti penting pengalaman mistik bagi pencarian kebenaran adalah 
bahwa melalui pengalaman tersebut dapat secara langsung 
menyaksikan kebenaran sejati (al-Hagg) yang tidak bias diperoleh 
dengan cara yang sama melalui pendekatan apa pun, baik melalui akal 
budi (rasionalias) maupun dengan pendekatan pengalaman indrawi 


(empiris). 


id Mulyadi, Kartanegara. Gerbang Kearifan: Sebuah Pengantar 
Filsafat Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 42-45 
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BIOGRAFI IBN SINA 


bn Sina (980-1037) terlahir dengan nama Abi Ali, nama lengkapnya 
| Fe Abu Ali Husain Ibn 'Abdullah Ibn Sina. Ta lahir pada tahun 
980/370 di Afshana, suatu tempat dekat Bukhara. Ayahnya bernama 
“Abdullah berasal dari Balkh. Sedangkan ibunya bernama Astarah. Ia 
berasal dari Afshana yang merupakan bagian dari wilayah Afganistan. 
Namun demikian, ia merupakan keturunan dari Persia, karena pada 
sekitar abad ke-10 Masehi, wilayah Afganistan masih termasuk bagian 


dari wilayah Persia.” 


Ibn Sina dalam sejarah pemikiran Islam dikenal sebagai 
intelektual muslim yang banyak mendapat gelar. Gelar yang 
dinisbatkan kepada Ibn Sina di antaranya al-Syaikh al-Rais, al-Hakim 
al-Masyhur, al-Tabib al-Nathasy, dan al- Alim al-Naf5. Gelar tersebut 
merupakan suatu bentuk penghargaan dari para sarjana dan 
masyarakat pada waktu itu atas sumbangsih pemikiran yang telah 


diberikan oleh Ibn Sina bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 


Ibn Sina adalah filosof sekaligus dokter dari Persia. Dia 
merupakan salah satu dokter sekaligus pemikir yang paling terkenal. 
Secara umum, dunia kedokteran pada awalnya hingga berabad-abad 
setelah itu sangat terkait erat dengan filsafat. Sehingga hampir 
sebagian besar filosof Arab termasuk di dalamnya al-Kindi, al-Farabi, 
al-Razi dan Ibn Rusyd adalah dokter sekaligus filosof. Para khalifah dan 


40 Grunebaum, Classical Islam (Chicago: Aldine Publishing 


Company), h. 151 
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sulthan mengangkat mereka sebagai dokter pribadi istana, pendidik 


bagi anak-anak mereka dan sekaligus menjadi konsultan politiknya.” 


Ibn Sina terlahir sebagai manusia yang diberi kemampuan lebih. 
nilai kecerdasannya melebihi manusia kebanyakan yang ada pada 
masa itu. Ia banyak menguasai beberapa bidang keilmuan baik dalam 


studi keagamaan maupun umum. 


Ibn Sina kecil adalah ia yang selalu berguru ilmu keagamaan 
kepada para syaikh ternama. Ia sengaja diarahkan oleh ayahnya untuk 
selalu mempelajari ilmu pengetahuan agama dan umum. semasa ia 
kecil, bibit kecerdasannya di dalam dirinya sudah nampak pada 
pribadinya. ia berhasil menghapal al-@uran di luar kepala. Kemudian 
lebih dari itu, ketika ia belajar kepada seorang syaikh tentang ilmu 
tertentu, dengan cepat ia mampu menguasai apa yang diajarkan oleh 
syaikh itu, sehingga ia harus mencari syaikh yang lain untuk dapat 


mempelajari ilmu yang lainnya. 


Dalam mempelajari al-@Gur'an dan bidang keagamaan, Ibn Sina 
belajar kepada Syaikh Nahawi. Ia sangat kagum terhadap kecerdasan 
Ibn Sina, dengan waktu yang relatif singkat, ia mampu menguasi 
semuanya bahkan ia mampu untuk mengimbangi kemampuan 
pengetahuan gurunya itu. Dari Abi Abdillah Natil”” Ibn Sina 


mendapat bimbingan mengenai ilmu logika (al-mantig) yang 


si Husayn Ahmad Amin, Seratus Tokoh dalam Sejarah Islam 


(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), h.157 
“2 Nama an-natili dinisbahkan kepada kata “natilah” atau “nati? : 
sebuah kota di lembag Tibristan. Abu Abdillah an-Natili adalah seorang 


filosof serta ilmuan. 
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merupakan langkah awal untuk mempelajari buku Isagoge”, Porphyry, 
Buclid dan al-Magest Ptolemus. 


Sesudah itu ia mempelajari ilmu kedokteran pada Isa bin Yahya, 
seorang Masehi. Belum lagi usianya melebihi enam belas tahun, 
kemahirannya dalam ilmu kedokteran sudah dikenal orang. Ibn Sina 
kecil adalah pribadi yang bisa jadi menjadi kebanggaan orang tua. 
Ibunya selalu terharu lantas tersenyum ketika orang lain menceritakan 


kecerdasan Ibn Sina serta keuletannya dalam menuntut ilmu. 


Pendidikan Ibn Sina bersifat ensiklopedik mulai dari tata bahasa, 
geometri, fisika, kedokteran, hukum, dan teologi.” Selain itu, ia juga 
belajar ilmu kedokteran dari seorang Masehi yang bernama Isa bin 
Yahya. Dan pada umur 16 tahun, ia telah menjadi seorang dokter dan 
mampu memecahkan masalah pengobatan dengan melalui metode 
eksperimen yang dilakukannya, termasuk mengobati Sultan Bukhara, 
Noh bin Manshur dan berhasil sembuh, sehingga ia diberi kesempatan 
untuk membaca segala buku-buku yang ribuan banyaknya di dalam 
perpustakaan sultan. Dengan daya ingat yang dimilikinya ia dapat 
menguasai sebagian besar isi buku-buku tersebut, walaupun usinya 
ketika itu baru 18 tahun. 
kehadirannya menambah satu dokter tingkat universitas.” 


Hal ini juga menjadi bukti bahwa 


3 Iesagoge adalah istilah dalam bahasa Yunani yang artinya 
“pengantar. dalam bahasa Inggris diterjemakan dengan istilah 
“Introduction” ditulis oleh Porphyrius (234-350 SM). 
“& Aan Rukmana, Ibn Sing Sang Ensiklopedik, Pemantik Pijar 
Peradaban Islam (Jakarta: Dian Rakyat, 2013), h.22 
4S Yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Filsafat dalam Islam 
Gakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 58 

“6 Thawil Akhyar Dasoeki, Sebuah Kompilasi Filsafat Islam 


(Semarang: Dina Utama Semarang, 1993), h. 34 
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Ibn Sina kecil adalah ia yang telah mampu menguasai ilmu agama, 
logika, matematika serta ilmu kedokteran. Bisa dikatakan bahwa 
semasa ia remaja ia telah mampu menyembukan penyakit ibunya 
sendiri ketika para dokter yang lain tidak mampu untuk 
menyembuhkan ibunya. Ia telah mampu mendiagnosa penyakit serta 
memberikan obat kepada tetangganya yang sedang terkena penyakit 
akut yang kebetulan lagi para dokter pada waktu itu tidak mampu 


untuk menyembukan penyakit yang tetangganya derita. 


Dari semenjak itu, Ibn Sinai telah menjadi seorang dokter. 
Seseorang yang mampu untuk mendiagnosa penyakit yang pasien 
derita serta memberikan obat dengan dosis tertentu yang kemudian 
hari pasien itu membaik dan kembali seat seperti semula. Dari situlah 
nama Ibn Sina bagi masyarakat sekitar menjadi terkenal dan tenar. Ibn 
Sina adalah seorang dokter. Ibn Sina tumbuh sebagai manusia dewasa, 
dan sudah bisa dipastikan kemampuannya dalam menguasai ilmu 
pengetauan bertambah pula. Ia menjadi seorang dokter sekaligus 
filosof muslim yang mendapatkan julukan “al-syaikh al-rais” yang 
artinya Maha Guru. 


Ibn Sina hidup dalam situasi pergolakan politik yang dinamis, 
tidak menentu dan sangat lama. Ia bersentuhan langsung dengan 
penguasa, ia mempunyai para saingan yang sangat iri melihat 
kedekatan penguasa dengannya. Hal itu mau tidak mau yang 
mempengaruhi aspek kehidupan Ibn Sina dan pola pemikirannya. 
Bertahun-tahun ia hidup dalam bayangan dan pengejaran Mahmud 
Ghaznawi, seorang penguasa Turki yang menjanjikan hadiah 5000 
keping emas kepada siapa saja yang berhasil menangkap Ibn Sina 
dalam keadaan hidup. 


Dalam kondisi situasi politik yang begitu ricuh, Ibn Sina 
memutuskan untuk meninggalkan daerah asalnya. Dia pergi ke Karkan 
yang termasuk ibu kota al-Khawarizm, dan di daerah tersebut Ibn Sina 


mendapat penghormatan dan perlakuan yang baik. Di kota ini pula 
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Ibn Sina banyak berkenalan dengan sejumlah pakar para ilmuwan 
seperti, Abu al-Khair al-Khamar, Abu Sahl, Isa bin Yahya al-Masiti al- 
Jurjani, Abu Rayhan al-Birini dan Abu Nash al-Iragi. Setelah itu Ibn 
Sina melanjutkan perjalanan ke Nasa, Abiwarud, Syagan, Jajarin dan 
terus ke Jurjan. Setelah kota yang ia singgahi terakhir ini juga kurang 
aman, Ibn Sina memutuskan pindah ke Rayi dan bekerja pada Al- 
Sayyidah dan puteranya Madjid al-Daulah yang pada waktu itu 


terserang penyakit, dan membantu menyembuhkannya. 


Hidup Ibn Sina penuh dengan kesibukan bekerja dan mengarang, 
penuh pula dengan kesenangan dan kepahitan, dan mungkin saja 
keadaan inilah yang mempengaruhi kesehatannya sehingga ia 
terserang maag kronis (colic) yang tidak bisa disembuhkan lagi. Beliau 
akhirnya wafat pada bulan Ramadan 428 H/Juli tahun 1037 M dalam 
usia 58 tahun dan dimakamkan di Hamazan. 


Risalah Pengetahuan Ibn Sina (33 


KARYA-KARYA IBN SINA 


etiap tokoh yang berpengaruh tentunya memiliki pemikiran yang 
Se. dahsyat pada zamannya. Pemikiran tersebut tentunya 
dituangkan dalam sebuah tulisan supaya pemikirannya dapat 
menyejarah bersama waktu. Ketika tulisan seorang tokoh itu 
menyejarah bersama waktu, tentunya ada beberapa hal yang menjadi 
sebab mengapa tulisan yang dilahirkan dengan horizon-horizon 
tertentu di masanya itu mampu bertahan sampai saat ini. 


Hal demikian tentunya berlaku sekali bagi Ibn Sina. Ia 
mewariskan pemikirannya melalui karya tulis yang memiliki nilai 
tinggi. Tidak hanya berlaku di Indonesia, beberapa karya tulis Ibn Sina 
menjadi bahan rujukan pokok bagi dunia akademis bagi para pelajar di 
Barat. Sejarah telah mencatat bahwa pengaruh Ibn Sinai melalui 
tulisannya sangat kental dan berperan besar dalam perkembangan 
dunia pemikiran di Barat. Keilmuan Ibn Sina melampaui zamannya, 
sehingga warisan ilmianya berlaku bagi zaman di kemudian hari. 
Selain kepandaiannya sebagai filosof dan dokter, ia pun penyair. Ilmu- 
ilmu pengetahuan seperti ilmu jiwa, kedokteran dan kimia, ditulisnya 
dalam bentuk syair. Terdapat pula buku-buku yang dikarangnya untuk 
ilmu logika, juga dalam bentuk syair. Kebanyakan buku-bukunya telah 
disalin ke dalam bahasa Latin, kemudian orang-orang Eropa di Abad 
Pertengahan mulai mempergunakan buku-buku itu sebagai textbook 


. . . . 47 
di berbagai universitas. 


ji Busyairi Madjidi, Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim 


(Yogyakarta: Al-Amin Press. 1997), h. 47 — 51 
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Kemampuan Ibn Sina dalam bidang filsafat dan kedokteran sama 
beratnya. Dalam bidang kedokteran dia mempersembahkan al-Ganin 
H al-Thibb, yang ia susun secara sistematis. Dalam bidang materia 
medica, Ibn Sina telah banyak menemukan bahan nabati baru 
Zanthoxyllum Budrunga di mana tumbuh-tumbuhan banyak 
membantu terhadap beberapa penyakit tertentu, seperti radang 
selaput otak (miningitis). Ibn Sina juga menjadi orang pertama yang 
menemukan peredaran darah manusia, di mana enam ratus tahun 
kemudian disempurnakan oleh William Harvey. Dia adalah orang yang 
pertama kali mengatakan bahwa bayi selama masih di dalam 
kandungan mengambil makanannya lewat tali pusarnya. Dia juga 
merupakan yang pertama kali mempraktekkan pembedahan penyakit- 
penyakit bengkak yang ganas dan menjahitnya. Dan dia juga terkenal 
sebagai dokter ahli jiwa dengan cara-cara modern yang kini disebut 
psikoterapi." 


Ibn Sina meninggalkan kurang lebih 267 buku. Tiga di antaranya 
adalah buku ensiklopedia yang terkenal dan sangat berpengaruh 
dalam dunia pemikiran modern. Dua di bidang filsafat yaitu al-Isyarat 
wa al-Tanbihat dan al-Syvifa '. Satu buku dalam bidang kedokteran 
yaitu al-Ganan fal-Thibb. Berikut ini adalah beberapa karya tulis hasil 
pemikiran dari al-Syaikh al-R3is Ibn Sina, sebagai berikut: 


1. al-Syifa" 


Di dalam bahasa Latin Buku ini dikenal dengan nama Sanatio, 
atau Sufficienta. Seluruh buku ini terdiri atas 18 jilid. Buku ini mulai 
ditulis pada usia 22 tahun (1022 M) dan berakhir pada tahun wafatnya 
(1037 M). Inti pokok dari buku ini menitikberatkan kajian dalam bidang 
filsafat. Dengan al-Syif4 " ini, telah menempatkan Ibn Sina sebagai 
pakar di bidang filsafat dan hikmah. Isinya terbagi atas 4 bagian, yaitu: 


“8 Thawil Akhyar Dasoeki, Sebuah Kompilasi Filsafat Islam 


(Semarang: Dina Utama Semarang, 1993), Cet.I, h.37-38 
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(D) Logika (al-mantig), meliputi dasar karangan Aristoteles tentang 
logika dengan dimasukkan segala materi dari penulis - penulis Yunani 
kemudiannya. (2) Fisika (al-thabi 'iyah), Bagian - bagian Fisika meliputi 
kosmologi, meteorologi, udara, waktu, kekosongan dan gambaran. (3) 
Matematika (al-riyadiyyah), Bagian matematika mengandung 
pandangan yang berpusat dari elemen -elemen Euclid, garis besar dari 
Almagest-nya Ptolemy, dan ikhtisar- ikhtisar tentang aritmetika dan 
ilmu musik. Dan (4) Metafisika (ma ba da al-thabi 'iyah), Bagian 
filsafat, pokok pikiran Ibn Sina menggabungkan pendapat Aristoteles 
dengan elemen-elemennya Neo-Platonik dan menyusun dasar 
percobaan untuk menyesuaikan ide-ide Yunani dengan kepercayaan- 
kepercayaan. 


2. Al-Najah 


Secara bahasa a/-Najdh berarti keselamatan. Kitab ini merupakan 
ringkasan dan pokok inti dari kitab al-Syif3 ' Kitab ini menjelaskan dan 
memaparkan pokok-pokok pembahasan mengenai filsafat (a/l-hikmah), 
ilmu mantig, ilmu alam (al-thabi'ivah) dan ilmu tentang aspek 
ketuhanan (al-ilahiyyah). 


3. al-@anun fi al-Thibb 


Kitab ini merupakan salah satu magnum ovus yang dihasilkan 
oleh Ibn Sina. al-Ganun ff al-Thibb memposisikan Ibn Sina sebagai 
maha guru dalam bidang kedokteran. penulisan kitab ini pertama kali 
dilakukan olehnya ketika ia tinggal di istana Ibn al-Ma' mun yang 
kemudian dilanjutkan dirumah al-Syairazi. al-Ganun £ al-Thibb 
memuat lima risalah. ada beberapa tema pokok yang menjadi 
pembahasan di dalam kitab ini. Ibn Sina menjelaskan mengenai 


sejarah awal dunia kedokteran. Ia menyebutkan bahwa fase awal dunia 
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kedoketeran di dunia Islam berawal dari penerjemahan buku-buku 


karangan Hippocrates”” dan Galen”?. 


Kemudian di dalam kitab ini dijelaskan pula mengenai materi- 
materi kedokteran dan ilmu-ilmu kedokteran, sementara risalah ketiga 
menyoal tentang bagaimana cara mengetahui jenis penyakit dengan 
mempelajari organ-organ tubuh manusia. risalah keempat tentang 
penyakit demam, indikasi awal penyakit dan cara mendiagnosanya, 
luka-luka biasa, kelenjar, gigitan ular dan lain sebagainya. risalah 
kelima menyoal tentang kaidah-kaidah dasar peracikan obat. Ke 


al-@inin f al-Thibb, yaitu kitab yang menduduki tempat yang 
sangat terhormat di antara buku-buku kedokteran yang muncul 
sebelumnya, dan menjadi buku kedokteran diandalkan di dunia Islam 
hingga awal abad kedua puluh. Sebagian dia tulis di Jurjan dan di al- 
Rayy, kemudian diselesaikan di Hamadzan. Ibn Sina bermaksud 
memberikan uraian (komentar) dan melakukan eksperimen- 
ekperimen. Kitab ini pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan 
pernah menjadi buku standar universitas-universitas Eropa sampai 
akhir abad 17 M.” 


4. Hayy Ibn Yagzan 


Buku ini mengurai tentang perjalanan ruh menuju pencerahan dan 
pembebasan. Ibn Sina mulai menulis, 
12 Hippocrates (450-380 SM), filsuf-dokter pada masa Yunani 
kuno. Ia lahir di Kos. dalam bidang filsafat ia banyak dipengaruhi oleh 
pemikiran Plato. 
50 Nama aslinya Claudius Galenus (130-200 SM). dalam bahasa 
Inggris ia disebut Galen. Ia seorang dokter pada zama Yunani kuno, dengan 
spesifikasi ilmu anatomi. 
3 Fattahi. Husayn, Tawanan Benteng Lapis Tujuh, h. 142-143 
5 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan, Bintang, 
1976), h. 170-171 
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“Namaku Hayy, nama ayahku Yagzan, dan tempat lairku di Bait al- 
Magdis, aktivitasku berpetualang, aku seorang musyafir. Aku ingin 
menjelajahi semua tempat dan mengetahui setiap penjuru dunia. 
Aku berutang banyak kepada ayahku, Yagzan, karena apa yang 
kumiliki aku pelajari darinya. Ia adalah kunci segala pengetahuan 
yang telah diberikan kepadaku. Ia orang yang telah menunjukan 
aku pantai-pantai dan jalan-jalan yang paling jauh. Ia yang telah 


membukakan gerbang seluruh horizon dan daerah bagiku.” 2 


Buku ini menceritakan kisah hidup Ibn Sina semenjak ia 
menuntut ilmu pada waktu kecil dan setelah dewasa ia melakukan 
pengembaraan ke beberapa daerah dari mulai dari Afshana (980-985), 
Bukhara (985-999), Gurganj (999-1012), Jurjan (1012-1014), Ray (1014- 
1015), Hamadan (1015-1024) kemudian terakhir ke Isfahan (1024-1037). 
Ibn Sina menulis buku ini ketika ia sedang berada di dalam penjara 
benteng Fardajan. Fardajan adalah benteng yang sangat terkenal di 
Hamadan. Ibn Sina dipenjarakan selama empat bulan. selama 
dipenjara ia sangat produktif dalam menghasilkan karya tulis dari hasil 


pemikirannya. 
5. al-Isyarat wa al-Tanbihat 


al-Isyarat wa al-Tanbihat merupakan sebuah karya filsafat etika 
yang kemudian diedit oleh Sulaiman Dunya, pernah terbit pada 1325 H. 
Al-Jurjini wmengomentri bahwa kitab ini merupakan karya 
monumental terakhir yang ditulis oleh Ibn Sina. Buku ini lebih banyak 
membicarakan dalil-dalil dan peringatan-peringatan yang mengenai 


prinsip ketuhanan dan keagamaan. 


58 Fattahi. Husayn, Tawanan Benteng Lapis Tujuh, h. 251. 
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JIWA SEBAGAI SUBJEK PENGETAHUAN 


pistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas 
De ilmu pengetahuan. Sebelum lebih jauh membahas tentang 
konsep pengetahuan, terlebih dahulu Ibn Sina memaparkan konsep 
tentang jiwa serta pembagian dan kemampuan yang dimilikinya. 
Pembahasan tentang jiwa menjadi agenda yang penting dalam filsafat 
Islam. Hal ini disebabkan jiwa termasuk unsur utama dari manusia, 


bahkan ada yang mengatakan sebagai intisari dari manusia. 


Setidaknya ada dua alasan pentingnya membahas konsep jiwa 
(maf5). Pertama, selain karena Ibn Sina memiliki otoritas yang tinggi 
dalam persoalan jiwa, juga karena persoalan bahwa jiwa adalah 
persolan metafisika yang merupakan ilmu tertinggi dan mulia. Ideologi 
materialisme telah mengaburkan dimensi metafisik dari alam ini yang 
berpengaruh pada cara pandang manusia tentang metafisika. Maka, 
persoalan jiwa beserta aktivitas-aktivitasnya itu sangat dibutuhkan 
oleh manusia, mengingat dimensi jiwa adalah bagian ayat-ayat 
kauniah, di mana peran akal menjadi utama dalam hal ini di samping 
wahyu sebagai pedoman kebenaran dalam menyingkapi persoalan 
jiwa. Kedua, bahwa melalui jiwa-lah Ibn Sina memulai 
penembaraannya tentang seluk-beluk pengetahuan yang dimiliki oleh 
manusia. Tanpa mengidentifikasi jiwa, sulit rasanya bagi Ibn Sina 
untuk mengurai secara sistematik dan mendalam tentang pengetahuan 


yang terdapat dalam diri manusia. 


Keberadaan jiwa adalah bagian dari proses penciptaan dan 
keberadaan alam itu sendiri. Ia adalah bagian dari isyarat alam yang 
tersembunyi di balik realitas indrawi manusia. Karena itu, para filosof 
dan ulama menggolongkan kajian ini sebagai bagian dari metafisika 
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yang membutuhkan pemahaman yang tinggi dengan memanfaatkan 
potensi akal. Ia merupakan ilmu yang mulia dan hakikat dari segala 


ilmu pengetahuan.” 


Menurut Ibn Sina, manusia terdiri dari dua unsur yang saling 
terkait antara satu dengan yang lainnya, yaitu jiwa (al-na& — will) dan 
raga (al-jism — sll), Ibn Sina mendefinisikan jiwa sebagai awal 
kesempurnaan bagi fisik alami atau tubuh yang berpotensi memiliki 
kehidupan.” 


Menurut Ibn Sina, jiwa merupakan substansi (jauhar) yang bukan 
materi dan bukan pula berada pada materi.” Jiwa berwujid rohani 
(imateri) yang berada dalam tubuh dan dapat mengendalikan tubuh 
secara langsung. Jiwa menjadi sebab hidup, penggerak dan pengendali 
tubuh. Badan mempunyai peran ambivalen terhadap jiwa manusia, 
sebab permulaan badanlah yang menolong jiwa untuk dapat berpikir 
yakni indra lahir dan indra batin yang dimiliki oleh jiwa binatang yang 
dapat membantu manusia untuk memperoleh wujid empiris dan 
makna. Selanjutnya daya akal praktis berupaya mengendalikan jiwa 
tumbuh-tumbuhan dan binatang agar akal teoritis dapat mengaktual 


57 
dengan sempurna. 


Dalam menggambarkan hubungan antara jiwa dan raga, tentu Ibn 
Sina sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh Aristoteles. Dia 


5 Syah Reza, Konsep Naf5 Menurut Ibn Sina (Ponorogo: tp, 2014), h. 
265 
8 Ibn Sini, Kitab Al-Najah: fi al-Hikmah al-Mantigiyah wa al- 
Thabi “iyah wa al-ilahiyah (Beirut: Dar al-Ifag al-Jadidah, 1982), h. 197 

3 Muhammad Ibn Ahmad Abu al-Fatah al-Syahrastani, a/-Milal wa al- 
Nihal, diterj. Asywadie Syukur, Al/-Milal wa al-Nihal: Aliran-aliran Teologi 
dalam Sejarah UmatManusia (Surabaya: Bina Ilmu, 2006), h. 203 

37 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia 


Jilid 3 O — Z (Jakarta: Djambatan, 2002), h. 1046. 
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mengataan bahwa hubungan antara jiwa dan raga adalah suatu 
hubungan yang sangat erat dan tak terpisahkan antara satu dengan 
yang lainnya. Menurutnya bahwa jiwa manusia adalah suatu subtansi 
yang dapat mewujid secara terpisah dari dari raga. Manusia yang 
bermula dari ketidaktahuan akan dirinya sendiri dan tidak bisa 
menyentuh dirinya sendiri saatia dilahiran ke dunia ini. 


Dalam terminologi filsafat, jiwa dapat dimaknai sebagai potensi, 
bentuk, dan kesempurnaan. Jika dikaitkan dengan perbuaannya, jiwa 
adalah potensi. Jika disandingkan denan materi, jiwa adalah benuk. 
Dan jika dianalogikan pada genus hewan dan manusia, jiwa adalah 
kesempurnaan. Namun demikian, dalam menjelaskan arti dari 
kesempurnaan (kam4), Ibn Sina memiliki pandangan yang berbeda 
dengan Aristoteles. Ibn Sina menafsirkan kesempurnaan (kam4!) tidak 
dalam arti sebagai bentuk (surah) —sebagaimana yang dipahami 
Aristoteles— yang tidak dapat dipisahkan dari materi (naddah), tetapi 
kesempurnaan adalah susbtansi (jauhar) yang terpisah dari materi 
(naddah). 


Ibn Sina menjelaskan bahwa memang siirah itu merupakan 
kesempurnaan bagi jasad tetapi tidak berarti semua kesempurnaan itu 
adalah Surah. Ta menganalogikan bahwa raja adalah kesempurnaan 
atau kelengkapan negara, tetapi jelas bukan merupakan siirah dari 
negara.” Jadi nafs sebagai kesempurnaan jasad menurut Ibn Sina, 
berbeda dengan nafs sebagai surah (form) menurut Aristoteles. Dengan 
demikian, nafs bukanlah seperti (berbentuk) jasad, tetapi ia adalah 
substansi yang berdiri sendiri (jauhar gaimun bi dzitihi) yang tidak 
memiliki bentuk. 


5 M.M Syarif, Para Filosof Muslim (Bandung: Mizan, 1985), h. 111 

59 Ibn Sini, ALS yila: al-Tabi'iyyah (Kairo: Haiah Misriyyah al- 
'Ammah li al-Kitabah, 

1975),h7 
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Ibn Sina membagi jiwa ke dalam 3 (tiga) bagian, dan masing- 
masing bagian memiliki kemampuan-kemampuan tertentu.Ibn Sina 
menyatakan: 


OI 9 Gatay yng Ma Le Rear ya Jl aa pad Jah JL SALA adi 
O BOY Htay BAGAN Say La Rem ya Jl ea pom Jai JUS il 
ABIS JLSDUI Jada La Agen oya Il Gama end Jah JUS GM ALI adl 

0 AISI oya! daa La Rp yag SIJL Jala SSI LYY 


“Jiwa Nabati adalah kesempurnaan utama bagi fisik alami 
mekanik dari aspek reproduksi, pertumbuhan, dan makan: Jiwa 
Hewani adalah kesempurnaan utama bagi fisik alami mekanik 
dari aspek persepsi terhadap penangkapan parikular-partikular 
dan bergerak atas kehedaknya sendiri: Jiwa Insani adalah 
kesempurnaan utama bagi fisik alami mekanik dari aspek 
melakukan aktivitas-aktivitas yang ada atas pilihan menurut 
perimbangan dan putusan pikiran, serta dari aspek persepsi 
terhadap hal-hal yang universal. ii 


Pertama, jiwa tumbuhan (al-Nafs al-Nabitiyyah), kedua, jiwa 
binatang (a/-Nafs al-Hayawaniyyah), dan ketiga, jiwa manusia (al-Nafs 
al-Insiniyyah). Jiwa tumbuhan (al-Nafs al-Nabitiyyah) yaitu 
kesempurnaan utama bagi kebutuhan fisik alami dari aspek reproduksi 
(al-Maulidah atau reproduction), makan (al-Ghadiyah atau nutrition) 
dan pertumbuhan (al-Mumniyah atau growth). Dan ketiga pembagian 
tersebut merupakan aspek kemampuan (al-Guwwah) yang dimiliki 
oleh jiwa tumbuhan. Di sana ia bertambah menurut kadar yang terurai 
darinya, bisa lebih banyak atau lebih sedikit. 


50 Ibn Sina, Kitab Al-Naj&h, h. 197 
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Jiwa tumbuh-tumbuhan memiliki tiga daya, yaitu: (1) Daya Nutrisi, 
yang mengubah makanan menjadi bentuk tubuh, di mana daya 
tersebut ada di dalamnya, (2) Daya Penumbuh, yang menambah 
kesesuaian pada seluruh bagian tubuh yang diubah karena makanan, 
baik dari segi panjang, lebar maupun volume, (3) Daya Reproduktif, 
yang mengambil dari tubuh suatu bagian yang secara potensial sama, 
sehingga terjadi proses penciptaan dan penyampuran yang 
membuatnya sama secara nyata. 


Jiwa binatang  (al-Nafs  al-Hayawaniyyah) merupakan 
kesempurnaan utama bagi fisik alami mekanik dari aspek persepsi 
terhadap partikular-partikular dan bergerak atas kehendak sendiri. 
Bagi jiwa binatang, terdapat dua kemampuan, yaitu kemampuan untuk 
bergerak (al-Guwwah al-Muharrikah) dan kemampuan untuk 
menangkap atau mempersepsi (al-Guwwah al-Mudrikah). Dalam 
kaitannya atas kemampuan bergerak, terbagi atas dua bagian, yaitu 
gerak pasif (al-Baitsahh dan gerak aktif (al-Fadilah). Sedangkan 
kemampuan menangkap atau mempersepsi juga terbagi atas dua 
bagian, yaitu kemampuan menagkap dari luar atau eksternal (al- 
Kharij) dan kemampuan mengangkap dari dalam atau internal (al- 
Dakhil). 


Adapun, jiwa manusia (al-Nafs al-Insainiyyah) adalah 
kesempurnaan utama bagi fisik alami mekanik dari aspek melakukan 
aktivitas-aktivitas yang ada atas pilihan menurut pertimbangan dan 
kesimpulan pikiran, serta dari aspek persepsi terhadap hal-hal 


universal. 
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Daya Penumbuh 
Daya Reproduktif 


al-Hayawaniyyah 
Daya Persepsi 
Akal Teoritis 


al-Insaniyyah 
Akal Praktis 


Bagan 1.1: Pembagian Jiwa dan Ragam kekuatannya 


al-Nabatiyyah 


Dari ketiga pembagian jiwa dan berbagai kemampuannya 
tersebut, Ibn Sina memulai pembahasannya tentang konsep 
pengetahuan melalui jiwa manusia. Ibn Sina menilai bahwa makhluk 
hidup yang berakal dengan suatu fakultas yang dengannya ia mampu 
mengkonsepkan objek-objek rasional. Fakultas yang dimaksud adalah 
fakultas rasional yang biasa dikenal dengan sebutan akal material 
pertama (al- agl al-hayulani), yakni akal secara potensial, dan serupa 
dengan materi pertama (Chayulini). Dalam pandangan Ibn Sinai, akal 
potensial pada manusia menupakan unsur yang tak dapat dibagi-bagi, 
dan tidak bersifat pribadi bagi setiap individu. Ia ada pada semua 
manusia, bukan hanya pada manusia yang hebat saja. Fakultas rasional 


ini dimiliki semua manusia dan menjadi alat pengetahuan manusia. 


Jiwa Rasional mencakup daya-daya yang khusus pada manusia. 
Nafs rasional melaksanakan fungsi yang dinisbatkan pada akal (al- 
'Agl), yaitu gabungan atau kesatuan antara pengetahuan (ilmu) dan 


perbuatan (amal). 
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Ibn Sina mendefinisikan Jiwa Rasional sebagai kesempurnaan 
pertama bagi tubuh alamiah yang bersifat mekanistik, di mana pada 
suatu sisi ia melakukan berbagai perilaku eksistensial berdasarkan 
ikhtiar pikiran dan kesimpulan ide, namun pada sisi yang lain ia 
mempersepsi semua persoalan universal. Pada Jiwa Rasional 
mempunyai dua daya, yaitu daya Akal Praktis dan daya Akal Teoritis. 


Daya Akal Praktis cenderung mendorong manusia untuk 
memutuskan perbuatan yang pantas dilakukan atau ditinggalkan, di 
mana kita bisa menyebutnya perilaku moral. Sementara daya Akal 
Teoritis, yaitu akal potensial dan akal bakat, akal aktual dan akal 
perolehan. Daya-daya nafs ini bukanlah daya-daya yang berdiri sendiri, 
tetapi mereka bekerja sama dan harmonis. Masing-masing saling 
melayani dan saling memimpin bagi seluruh daya psikis. Masing- 
masing daya psikis saling melayani. Lalu, akal bakat (bi al-malakah) 
melayani akal aktual, dan akal material melayani akal bakat. 
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INDRA EKSTERNAL DAN INTERNAL 


Di dalam Kitab Al-Najah, Ibn Sina menyatakan: 


H3 al Sx Las 3 ce Fm Si Les OB Urat mein ayak aa Lala 


“Adapun kekuatan persepsi terbagi dalam dua bagian: persepsi 
dari eksternal dan persepsi dari internal Mempersepsi dari 
eksternal yaitu dengan menggunakan panca indra, yaitu 
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, dan 
pengecapan.” a 

Persepsi (idrak)h memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan yang 
paling rendah adalah mempersepsi dengan menggunakan medium 
indrawi (al-idraik al-hiss) yaitu perpindahan suatu bentuk di luar 
pikiran ke dalam pikiran itu sendiri. Sesuatu yang di luar pikiran 
tersebut tersusun dari materi. Jika bentuk yang dipersepsinya 
berpindah melalui indra ke dalam pikiran, maka ia tidak bermateri, 
meskipun ia belum lepas sama sekali dari unsur-unsur materi. Adapun 
imajinasi melepaskan bentuk yang dipindahkan itu dari materi, karena 
bentuk itu hanya ada pada lembaran imajinasi tanpa bentuknya yang 


hadir di depan indra. 


Pengetahuan melalui pelantara Hissiyah Dzdhir (indra eksternal) 
adalah menangkap suatu objek tertentu dari luar dan hanya dilakukan 
oleh panca indra (al-khawas al-khamsah). Panca indra itu ada lima, 


“Ibn Sina, Kitab Al-Najih, h.198 
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yaitu: Pertama, mata berfungsi sebagai penglihatan (al-bash?). 
Penglihatan adalah daya yang terletak di dalam syaraf berongga unuk 
mempersepsi bentuk yang tercetak pada cairan beku dan kerangka fisik 
berwarna dalam fisik tipis yang sampai ke permukaan fisik yang 
mengilap. Kedua, telingan sebagai pendengaran (al/-sam). pendengaran 
adalah daya yang terleak di dalam syaraf yang tersebar di permukaan 
lubang telinga unuk mempersepsi bentuk yang sampai kepadanya 
melalui gelombang udara yang menekan antara yang mengenai dan 
yang dikenai yang melawan tekanannya dengan kuat sehingga 
menghasilkan bunyi, lalu secara berelombang sampai ke udara yang 
terkurung dan tenag di dalam rongga telinga dan menggerakkannya, 
sehingga gelombang-sgelombang gerakan itu menbentuk syaraf. 


Ketiga, hidung sebagai penciuman (al-syamm). Penciuman adalah 
daya yang terletak di dalam dua tonjolan yang menyerupai puting 
pada bagian depan otak untuk mempersepsi apa yang dihanarkan 
padanya oleh udara yang menghirup aroma yang bercampur dengan 
uap atau yang tercetak padanya dari benda yang beraroma. Keempat, 
lidah sebagai pengecapan (al/-dzaug). Pengecapan adalah daya yang 
terletak pada syaraf yang tersebar pada lidah untuk mempersepsi rasa 
yang dilepaskan dari benda-benda yang bersentuhan dengannya yang 
bercampur dengan cairan tawar di padanya lalu memindahkannya. 
Kelima, kulit berfungsi sebagai perabaan (al-lams). Perabaan adalah 
daya yang terletak pada seluruh syaraf kulit tubuh dan dagingnya 
untuk mempersepsi sesuatu yang disentuh dan terpengaruh oleh hal 


yang kontradiksi serta perubahan campuran dan keadaannya. 


Daya ini tidak serupa dari segi spesies dan genus dengan empat 
daya yang lain yang sama-sama terdapat pada seluruh kulit. Yang 
pertama menentukan kontradiksi antara panas dan dingin, basah dan 
kering, keras dan lunak, dan kasar dengan halus: Yang kedua 
menenukan konradiksi antara kering dan basah: yang ketiga 
menentukan kinradisksi antara keras dan lembek: yang keempat 
menentukan kontradiksi antara kasar dan halus, tetapi semuanya 
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terkumpul dalam satu alat yang diasumsikan kesatuannya di dalam 


esensi. 


Tidak ada satu pun dari indra-indra eksternal yang 
menggabungkan antara persepsi warna, aroma dan kelembutan. 
Barangkali, kita pernah menemukan sebuah fisik berwarna hijau dan 
kita mempersepsinya bahwa itu adalah buah Mangga yang manis, 
beraroma harum dan lembut. Padahal kita tidak mengecap, mencium 
dan menyentunya. Maka jelaslah bahwa kita memiliki suatu daya yang 
padanya terkumpul persepsi-persepsi beberapa indra dan seluruhnya 
berada pada satu bentuk. Sekiranya semuanya itu tidak ada, niscaya 
kita mengenal bahwa manis, misalnya, bukan hitam, karena yang bias 
membedakan di antara dua benda adalah yang mengenali keduanya 
sekaligus. Daya inilah yang disebut indra bersama dan mutashawwirah. 
Sekiranya daya ini termasuk indra-indra eksternal, tentu peranannya 
hanya terbatas pada keadaan sadar. Musyahadah adalah kebalikannya, 
karena daya ini kadang-kadang melakukan aktifitasnya dalam dua 
keadaan yaitu ketika tidur dan ketika terjaga sekaligus. 


Pada hewan terdapat suatu daya yang menyusun bentuk-bentuk 
yang terkumpul pada indra bersama, memisahkannya, dan 
menciptakan perbedaan di dalamnya tanpa menghilangkan bentuk- 
bentuk itu pada indra bersama. Sudah tentu, daya ini bukan daya 
konseptual Unushawwirah), karena dalam daya konseptual hanya ada 
bentuk-bentuk yang benar yang diperoleh dari indra. Kadang-kadang 
bisa saja keadaannya dalam daya ini berbeda dalam hal ini, sehingga 
mempersepsi hal yang keliru dan palsu selama ia tidak mengambilnya 
menurut keadaannya dari indra. Daya ini disebut daya imajinatif 
(nutakhayyilah). Pada hewan juga ada suatu daya yang memutuskan 
sesuatu bahwa ini “begini atau “bukan begini' secara pasti. Dengan daya 
ini hewan bias menghindar dari sesuatu yang ditakuti dan mencapai 
sesuatu yang diinginkan. Jelas, bahwa daya ini bukan kemampuan 
formatif (guwwah  mutashawwirah) karena kemampuan ini 
mengkonsepsikan Matahari misalnya, sesuai dengan ukurannya 
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menurut apa yang diambil dari indra, padahal dalam daya ini, 
keadaannya berbeda. Demikian pula, hewan buas yang melihat mangsa 
dari kejauhan yang tampak seukuran burung kecil, sehingga bentuk 
dan ukurannya tidak terbayang baginya, tetapi hewan buas ini 
mendatanginya. Jelas juga bahwa daya ini bukan kemampuan 
imajinatif, karena kemampuan imajinasi melakukan tindakannya 
tanpa keyakinan bahwa keadaan tersebu adalah menurut konsepsinya. 


Daya ini disebut kemampuan estimatif (guwwah mutawahhimah). 


Pada hewan juga terdapat suau daya yang menyimpan makna- 
makna objek yang dipersepsi indra, seperti bahwa Serigala adalah 
musuh atau anak adalah buah hati orang tua. Jelaslah bahwa daya ini 
bukan kemampuan formatif, karena bentuk-bentuk pada kemampuan 
formatif hanya diperoleh dari indra. Kemudian, indra idak mengindrai 
permusuhan Serigala dan kecintaan orang tua kepada anak, tetapi 
mengindrai bentuk Serigala dan tubuh anak. Adapun cinta dan bahaya 


hanya digapai oleh estimasi, lalu disimpan dalam kemampuan ini. 


Jelas bahwa daya ini bukan daya imajinasi, karena kemampuan 
imajinasi kadang-kadang mengkonsepsi selain dari apa yang dianggap 
benar oleh estimasi (wahm) dan diperoleh dari indra. Daya ini juga 
bukan kemampuan estimatif, karena kemampuan ini tidak menyimpan 
apa yang dibenarkan oleh sesuatu yang lain, tetapi menyimpan apa 
yang dibenarkannya sendiri. Sementara itu, daya ini tidak 
membenarkan sendiri, tetapi menyimpan apa yang dibenarkan oleh 
sesuatu yang lain. Daya ini disebut kemampuan memori (guwwah 
hafidzah). Jika imajinasi digunakan oleh estimatif, maka secara 
tersendiri ia disebut dengan nama ini, yakni kemampuan imajinasi, dan 
jika digunakan oleh rasional maka ia disebut kogitatif (guwwah 
mutafakkirah). 


Ada beberapa tingkatan pengetahuan yang dihasilkan oleh indra 
bathin (indra internal), yaitu: 
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Jah Bip 3 Gg BAN bl Cl Lalai 33 OLS Kab GUN 
Adakan Kenali algae 3 Ralat! gadi pain Bli Ji lady pa Sgm 
EA oya pAEAI Sail AI 3 Lal Abe 3g S9 Soosally JII  Olesa ad 
Akbana gama SL 33BII € 0 Kemah AIA Ja oya IKAN yabl ala IL ais 
oa Tang! Bagi! 3 Aja 33 ag ALI ab IL eh 
ml Gb Dhan Fan oa lewgNI Bag! RS B3 Apa 33 ag KAI 2 
AIA Clay 3 Sogongkl denga 
Rargal pil Ilahi oya AeRI 333 MSi La LAS PMI oa AM Sagmll 


PSA Pa game al aki 


“Kemampuan persepsi hewani internal adalah fakultas phantasia, 
Yaitu indra bersama. Ia merupakan daya yang terletak di rongga 
depan otak. Dengan esensinya fakultas ini menerima seluruh 
bentuk yang sampai dan tercetak pada panca indra.Kemudian 
fakultas imajinasi dan formatif yaitu daya yang terletak di rongga 
depan otak. Fakultas ini menyimpan apa yang diterima indra 
bersama dari lima indra partikular dan tetap berada di sana 
setelah objek yang terindra hilang, Kemudian fakultas yang 
dinamakan imajinatif yang dikaitkan dengan jiwa insani, yaitu 
fakultas yang terletak di rongga tengah otak, yang berfungsi 
mengkombinasikan objek-objek yang adal di dalam fakultas 
imajinasi. Kemudian fakultas estimasi yang terletak di ujung 
rongga tengah otak besar. Fakultas ini berfungsi mempersepsi 
makna-makna bukan objek yang terindra yang ada dalam objek- 
objek partikular yang terindra. Kemudian fakultas memori, yang 
terletak di rongga ujung oak besar, berfungsi menyimpan sesuatu 
yang dipersepsi oleh fakultas estimasi dari makna-makna bukan 


50 | Ramdhany 


objek yang terindra yang ada dalam objek-objek partikular yang 


terindra” “ 

Pertama Common Sense (al-hissi al-musytarik — Skl all). 
Common Sense adalah penerima data dari indrawi. Indra bersama 
yang bertanggung jawab mengkoordinir data-data indrawi yang 
diserap oleh lima indra lahir, sehingga menghasilkan sebuah gambaran 
objek yang utuh, dengan lima dimensinya seperti bentuk, rasa, raba, 
dan suara: Kedua Representasi (al-khaydl - JIN). Representasi adalah 
penyimpan data dari common sense. Khayal inilah yang bertanggung 
jawab atas penyimpanan citra (image — ya) fisik yang diserap oleh 
indra lahir, sehingga kita bisa mengingat objek-objek material yang 
pernah kita temui. 


Ketiga Imajinasi (a-mutakhayyilah — &x5d!) Imajinai adalah 
pengolah data dari common sense. Mutakhayyilah adalah daya 
imajinasi kompositif yang mampu memisahkan citra sesuatu dari 
unsur fisiknya dan bisa menggabung-gabungkan citra yang bermacam- 
macam ke dalam sebuah citra khayal yang tidak mungkin kita dapatkan 
dalam realitas objektif. Keempat Estimasi (al-wahmiyah -— ds dl). 
Estimasi adalah kemampuan untuk menangkap abstraksi. Yaitu daya 
untuk menilai apakah sesuatu itu bermanfaat ataukah berbahaya. 
Kelima Rekoleksi (a-hifidzah — “XAl)). Rekoleksi adalah penyimpan 
dari hasil abstraksi. Daya inilah yang bertanggung jawab untuk 


menyimpan apa yang ditangkap oleh daya estimasi. 


Dari kelima tingkatan tersebut, persepsi paling tinggi adalah 
terdapat pada kemampuan estimasi. Karena ia mampu mempersepsi 
makna-makna yang tidak bersifat material, sekalipun tampak baginya 
ada dalam materi, seperti warna dan bentuk serta baik dan buruk, atau 
seperti seekor Domba yang mempersepsi permusuhan yang ada pada 
Serigala. Namun demikian, bentuk dan maknanya masih bersifat 


"2 Tpn Sina, Kitab Al-Najih, h. 200-202 
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partikular (juziyyah), yakni mempersepsi menurut materi demi materi. 
Sedangkan bentuk objek-objek akal (ma 'guilat) sama sekali tidak 
bersifat material dan ia bersifat universal (kulliyad. 


al-Basr 


al-Failah 


al-Hayawaniyyah 


al-hissi al-Musytarak 


al-Mutakhayyilah 
al-Wahmiyah 


al-Hafidzah 


Bagan 1.2: Jiwa Hewani dan pembagiannya 
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PENGETAHUAN RASIONAL 


entang pengetahuan manusia yang bersifat rasional atau agliyah, 
Ki Ie Sina mencoba berangkat dari pembahasan tentang jiwa yang 
hanya dimiliki oleh manusia atau jiwa rasional atau yang identik 
disebut dengan al-nafs al-ndthigah. Jiwa rasional dibagi menjadi dua 
bagian: akal prakis (“&milah) dan akal teoritis ( dlimah). Dalam Kitab 
Al-Najah, Ibn Sina menyatakan: 


OB oa Sarla JS Akle pig Alale Bg JI Liat Lag enditi AabUJI jadi Lag 


J OlVI Ola Is alan 553 Abu HI Mpsb Vs Pena 


& & ball 3 Lala ps Ag BY ( P3) 9 Ag AL Ap Asa IBI 


Gan Jakag din Anditang Jadid S3 BI Kedl Il Gabe dl aji 


“Adapun fakultas jiwa rasional terbagi menjadi dua, yaitu fakultas 
praktis dan fakultas teoritis. Masing-masing dari kedua fakultas 
ini disebut akal dalam pengertian homonim. Fakultas praktis 
adalah sumber gerakan badan manusia untuk melakukan 
tindakan-tindakan  partikular khusus berkenaan dengan 
pertimbangan yang hati-hati atas tunutan pendapat-pendapat. 
Dan adapun fakultas teoritis adalah fakultas yang dimilikinya 
dalam kaitannya dengan aspek di atasnya karena terpengaruh, 
diperoleh dan menerima darinya.” 3 


Akal praktis adalah sumber gerakan badan manusia setelah 
adanya pertimbangan tertentu. Meskipun jiwa hewani menjadi daya 


53 Ibn Sina, Kitab Al-Najih, h. 202-203 
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gerak bagi hewan, hal iu terjadi bukan atas dasar pertimbangan dan 
pemikiran melainkan karena dorongan insingtif (impulse) yang 
bersumber dari syahwat ataupun amarah. 


Akal teoritis memiliki tiga fungsi. Pertama, saat dinisbakan kepada 
potensi instingtif hewani, akan muncul kondisi-kondisi emosional 
(hai 'at infi 'iliyyah) darinya seperti segan, malu, tertawa, dan 
menangis. Kedua, ketika dinisbatkan kepada daya estimasi, maka 
manusia pun menggunakannya memahami benda yang rusak dan 
mencipakan karya-karya yan beraneka ragam. Ketiga, ketika 
dinisbatkan pada akal teoritis, akan lahir ide-ide popular, seperti 


bahwa berdusta itu buruk dan jujur itu adalah kebaikan. 


Akal praktis (dmal?) tersebut berfungsi mengendalikan raga dari 
akal prakis ini lahirlah akhlak. Menurut Ibn Sina juga Aristoteles, 
akhlak adalah talenta moderatif (nalakah al-tawashuth) antara dua hal 
yang ekstrim, yaitu al-ifrit (berkekurangan) dan al-tafrit (berlebih- 
lebihan). Oleh karena itu, akhlak berupa keutamaan dan keburukan 
idak hanya bersifat teoritis yang dapat dijangkau dengan ilmu, teapi 
juga bersifat praktis yan memerlukan latihan dan perbuatan, kebalikan 
dari Socrates yan menyatakan bahwa ilmu adalah keutamaan. 
Termasuk syarat-syarat akhlak yang utama adalah ketundukan poensi- 
poensi hewani pada akal praktis, dan keundukan akal praktis pada 
fakultas teoritis. 


Menurut Ibn Sina, akal teoritis mempunyai empat derajat, yaitu: 


ds Ygan aa Lag Kla Sal Pa Na aa JI d gznga Lha Ye aa "3 al 
ag SLB Ja adl lia Jadi ai 4 dkt Li alatas J3YI dedb ea 


Jl ge Bb MAS cmn Ul j3 OLS ly Sang HIS Dela aa Jin 
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“Fakultas yang disebut akal material ini terdapat pada setiap 


individu dari setiap spesies. Disebut akal material karena fakultas 
ini menyerupai materi pertama. Selama kadar ini dihasilkan dari 
akal, maka ia disebut akal habitu dan bisa juga disebut akal aktif. 
Maka ketika itu ia menjadi akal perolehan. Disebut akal perolehan 
karena akan menjadi jelas bagi kita bahwa akal potensial hanya 
akan muncul pada tindakan disebabkan suatu akal yang kekal 


»64 
secara aktual. 


1. Akal material (a-agl al-hayulinf - “sd Je adalah 
kekuatan pertama yang mampu menerima gambaran tentang 
bentuk-bentuk universal yang diabstraksikan dari benda, dan 
yang pada dirinya tidak mempunyai bentuk. 

2. Akal habitu (al-agl bi al-malakah — ASlJ4 Jill) adalah akal 
yang kesanggupannya berfikir secara murni abstrak telah 
mulai kelihatan. Ia telah dapat menangkap pengertian dan 
kaidah umum, seperti keseluruhan lebih besar daripada 
sebagian. 

3. Akal aktual (al-agi bi al-fl - &84 Jill) yaitu akal yang telah 
lebih mudah dan lebih banyak dapat menangkap pengertian 
dan kaidah umum yang dimaksud. Akal aktual ini merupakan 
gudang bagi arti-arti sesuatu yang abstrak, yang dapat 
dikeluarkan setiap kali dikehendaki. 

4. Akal perolehan (al-agi! a-mustafid — Asimdl Jd) yaitu akal 
yang di dalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia 


untuk dikeluarkan dengan mudah sekali. 


“ Tbn Sina, Kitab Al-Najih, h. 204-205 
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Akal Praktis 
Akal Teoritis 


Bagan 1.3: Jiwa Insani dan pembagiannya 


al-Insiniyyah 
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OBJEK-OBJEK PENGETAHUAN 


ubungan sesuatu dengan jiwa kita yang secara potensial adalah 
Ha dan dengan objek-objek akal (ina 'gulit) yang secara 
potensial adalah seperti hubungan matahari dengan penglihatan kita 
yang secara potensial disebut pengamat, dan dengan warna-warna 
yang secara potensial disebut objek yang dilihat. Apabila pengaruhnya 
berhubungan dengan objek-objek yang diliha secara potensial dan 
pengaruh itu adalah cahaya, maka ia kembali menjadi objek-objek yang 
dilihat secara akual, dan penglihatan kembali menjadi pengamat secara 
aktual. 


Demikian pula, dari akal aktif memancarkan suatu daya yang 
menjalar ke objek-objek yang dikhayalkan, yang secara potensial 
merupakan objek akal (ma gula), lalu menjadikannya ma '“gulit 
secara aktual, dan mengubah akal secara potensial menjadi akal secara 
aktual. Sebagaimana Matahari yan sendirinya adalah yang dilihat dan 
penyebab bagi penlihatan kita terhadap benda lain yang kita lihat, 
demikian pula subtansi ini sendirinya merupakan objek akal 
(na 'gulait) dan sebab unuk mengubah objek akal lain secara potensial 
menjadi objek akal secara aktual. Namun, sesuatu yang sendirinya 
adalah ma 'gulat, ia sendirinya adalah ma 'gulit, karena sesuatu yang 
sendirinya adalah ma 'gulat, ia adalah bentuk yang dimurnikan dari 
materi, teruama jika dimurnikan sendiri, bukan dengan yang lain. 
Sesuau ini juga adalah akal secara aktual. Jadi, sesuatu ini yang 
sendirinya adalah selalu ma 'gulitsecara aktual dan akal secara aktual. 


Namun, tidak semua yang dilihat adalah juga pengamat atau 
penglihatan, karena pengama sendiri adalah yang mengambil bentuk 
dari yang lain, lalu bentuk itu tercetak anpa pelantaraan. Oleh karena 
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itu, matahari tidak menyerupai akal aktif dalam hal ini. Tidak setiap 


dua objek yang sama dalam satu hal adalah salah dalam segala hal. 


Harus kita ketahui bahwa subtansi yang adalah akal ini adalah 
sebuah subtansi murni dari materi dalam esensinya dan dalam 
hubungan rasional, dari segala aspek, dan bahwa ia sendiri bukan sifat 
ini. Tetapi banyak esensi lain yang lebih tinggi daripadanya. Yang sama 
dalam hal bahwa masing-masing adalah subtansi rasional yang sama 
sekali berbeda dari materi, dan berbeda dalam hal bahwa masing- 
masing adalah suatu spesies secara terpisah. Entitas-entitas ini banyak 
sesuai banyaknya alam yang tinggi dan planet-plenet langit. Yang 
tertinggi di antaranya merupakan sebab bagi eksisensi yang ada 
dibawanya dan bagi eksistensi alam yang seperti akal akif bagi alam 
kita. Artinya, alam-alam tersebut bersifat indrawi dan memiliki jiwa- 
jiwa rasional. Masing-masing dari jiwanya, sama terhadap satu entitas 
yang luput dari materi ini, menjadi sempurnanya karenanya, dan 
serupa dengannya —sedangkan yang di bawahnya tidak muncul dari 


yang di atas dan terhalang darinya. 


Objek-objek akal itu tersingkap dengan jelas, tidak ada tirai 
apapun: sebab bagi suatu alam adalah sebab bagi alam yang lain, dan 
sebab bagi suatu jiwa adalah sebab bagi jiwa yang lain. Satu alam 
memiliki satu jiwa, dan bahwa sebab keseluruhan dan keberadaannya 


dalam sumber pertama yang satu bagi setiap kebenaran. 
Ibn Sina membagi objek ilmu ke dalam tiga kategori: 


1.  Entitas-entitas yang bergerak dan berkaitan dengan materi spesies 
partikular, baik dalam pemahaman kognitif (pikiran) maupun 
dalam substansi (alam luar) 

2.  Entitas-entitas yang terpisah dari materi spesies particular dalam 


pemahaman kognitif, tetapi tidak dalam dunia nyata 
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3.  Entitas-entitas yang terpisah dari gerak dan materi baik dalam 
dunia nyata maupun dalam pemahaman-pemahaman kognitif 
(pikiran) 


Dengan kata lain, dalam skema Ibn Sina, terdapat tiga kelas utama 


objek kajian ilmu yang dikenal dengan istilah wujud: 


Jae 9 Alda Abad (de Jua getat 9 Dgengll abad (de Jak Kera HADI SA 


Gg alas Vs 299 alas Y ds 


“Wajib itu merujuk kepada sesuatu yang selamanya ada: mumtani' 
iu merujuk kepada sesuatu yang selamanya tiada: dan mumkin itu 


” 


merujuk kepada tidak selamanya ada dan tidak selamanya tiada. 
65 


Pertama, wujid yang secara niscaya tidak bercampur denga gerak 
dan materi. Kedua, wujad yang secara niscaya bercampur dengan gerak 
dan materi. Ketiga, wujid yang dapat bercampur dengan gerak dan 
materi, tetapi juga memiliki wujud yang terpisah dari keduanya. Kelas 
utama pertama menjadi objek metafisika, seperti Tuhan dan jiwa, kelas 
yang kedua menjadi objek ilmu alam dan matematika seperti 
kemanusiaan dan lain sebagainya. Adapun kelas wujid yang ketiga, 
seperti identitas individual, kesatuan (1nity), pluralitas, dan kausalitas, 
menurut Ibn Sina, menjadi objek kajian bersama ilmu-ilmu teoretis: 
ilmu alam, matematika dan metafisika. Objek-objek jenis ketiga ini 
akan menjadi objek matematika jika mereka dapat dipahami oleh 
pikiran dengan tanpa melihat kepada materi dan gerak spesifik. Kalau 
tidak, maka objek-objek tersebut akan menjadi, atau dipandang 
sebagai, objek-objek ilmu alam. Kesatuan (unity), pluralitas dan 
kausalitas, isalnya, akan diteliti dalam ilmu alam ketika kesatuan itu 
diteliti sebagai substansi individual seperti api dan udara: pluralitas 


8 Ibn Sina, Kitab Al-Najih, h.55 
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dipandang sebagai empat unsur, dan kausalitas sebagai rasa panas da 


dingin. 


Akan tetapi benda yang sama akan dipandang sebagai objek-objek 
matematik ketika kesatuan itu merujuk kepada unit bilangan, dan 
pluralitas merujuk kepada bilangan-bilangan kuantitatif yang lebih 
besar daripada bilangan yang dijadikan dasar ketika kita melakukan 
operasi aritmatika, seperti menjumlah, mengurangi, mengalikan, 
membagi, menentukan akan, dan sebagainya. Terkhir, kesatuan, 
pluralitas, dan kausalitas akan diteliti sebagai objek metafisik ketika 
mereka diabstraksi secara total dari materi, seperti “tabiat bilangan 


sejauh ia bilangan”, yang tidak termasuk wilayah biasa. 


Oleh karena Ibn Sina mengutamakan filsafat teoritis bidan 
metafisika, maka yang menjadi objek kajian epistemologi metafisikanya 
adalah Tuhan, yang oleh Ibn Sina diisilahkan dengan wajib al-wujud. 
Istilah itu digunakan unuk membedakan dengan dua wujid lainnya, 
mumkin al-wujud dan mumtani " al-wujud. Wajib al-Wujud berposisi 
menjadi sebab bagi keberadaan mumkin al-wujid, begitu juga menjadi 
sebab bagi mumtani' al-wujuid. Metafisika juga dinamakan filsafat 
pertama (al-filsafat al-ila) karena ia merupakan ilmu tentang awal 
segala sesuatu. Ia juga dinamakan al-hikmah karena ia membahas 
ilmu yakin yang dikaitkan dengan Sang Pencipta. Ia juga dinamakan al- 
ilm al-ildhikarena ilmu tersebut membahas tentang ma rifitulldh. ia 


juga dinamakan “m4 ba da tabi iyah” 


5 Tbrahim Madkour, Mugaddimah, dalam Ibn Sina, Asy- Syifa (UEA : 
al-Idarah al-Ammah li ats-Tagafah, tt), h. 10 
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Dalam A/-Syifa Ibn Sina menyatakan: 


lal Ol cake ad Billy dgongll KAM Olg cd ale Y Siliy dya wedi ol 
OS ot ye Y dg al Ola (Ai lgom Tea Tea pg 9 adu dg 


- AH En ta 03 yng 


“Bahwa wajib al-wujud bidzatihi tiada sebab baginya. Dan 
mumkin al-wujud bidzatihi baginya ada sebab. Dan bahwa wajib 
al-wujud tidak mungkin ada baginya wujud-wujud lain yang 


setara. si 


Bahwasanya Wajib al-Wujud itu adalah sesuatu yang ada dengan 
sendirinya tanpa sebab apapun baginya. Kebalikan darinya, Mumkin 
al-Wujid adalah sesuatu yang keberadaannya membutuhkan sebab. 
Wajib al-Wujid merupakan sesuatu hal yang tidak mungkin baginya 
ada ada yang setara ataupun sama, Ia adalah sebab utama bagi adanya 


keberadaan sesuau yang lain. 


Wujid yang wajib adalah realitas yang harus ada dan tidak bisa 
tidak ada, realitas yang tidak eksis menunjukkan kontradiksi. Hanya 
ada satu realitas, dan itu adalah Wujud yang Wajib (Wajib al-Wujud). 
Wajib wujiid ini adalah Dzat yang Esa, Allah. Ibn Sina menyatakan: 


0 Baoelg GIS DG Ol LL dang era Ol 


“Bahwa wajib al-wujid mesti ada sebagai dzat yang tunggal. 103 


7 Ibn Sina, Al-Syifa:h.20 
58 Ibn Sina, AI-Syifa! h. 23 
9 Ibn Sina, Al-Syifa' h.23 


Risalah Pengetahuan Ibn Sina |61 


Menurut Ibn Sina, satu-satunya argumen untuk membuktikan 
wujud Allah adalah bahwa Ia itu wajib dan karenanya merupakan 
dasar, alasan bagi adanya dunia yang kontingen. Menurut dia, argumen 
kosmologis tidak meyakinkan, karena dari dunia yang berhingga yang 
dapat berubah dan dapat hancur, tidak ada jalan menuju Allah yang 
tidak berubah dan hidup kekal abadi. Menurut Ibn Sina, Allah 
merupakan suatu kesatuan yang sempurna dan tidak dapat 
membolehkan keserbaragaman, apapun sifat-sifatNya adalah tidak 
lain daripada zatNya sendiri. Sifat-sifat itu hanya menunjukkan 
hubungan antara pencipta dan ciptaan-Nya dan paling tidak hanya 
dapat dilukiskan secara negatif.”” Dengan demikian, Tuhan adalah 
unik, dalam arti, Dia adalah kemaujudan yang Mesti, segala sesuatu 
selain Dia bergantung kepada diri dan keberadaan Tuhan. Wajib al 
wujud itu harus satu. Esensi Tuhan identik dengan keberadaan-Nya. 
Karena Tuhan tidak beresensi, maka Dia mutlak sederhana dan tak 
dapat didefiniskan. 


Wujid yang tidak mungkin (numtani' al-wujud) adalah kuiditas 
yang tidak dapat ada secara obyektif, baginya haruslah terdapat 
kontradiksi. Misalnya, adanya kosmos lain di samping kosmos yang 
ada. mumkin al-wujid. semua wujid yang terlepas dari Wujid yang 
Wajib adalah wujad-wujid yang tergantung (Umumkin al-wujid), 
dianggap sebagai kuiditas, ia dapat eksis dan dapat pula tidak eksis. 
Contohnya adalah alam ini yang pada mulanya tidak ada kemudian ada 
dan akhirnya akan hancur menjadi tidak ada. Hubungan antara wajib 


al-wujud dengan mumkin al-wujud bersifat emanasionistik. 


Kedua, teori yang memandang Tuhan itu Esa,dan dari Yang Esa itu 
melimpah al- 'agl al-awwal (akal pertama), kemudian al-nafs al- 
kulliyyah (universal soul) lalu al-hayula al-ila (primordial matter). 
Teori ini berasal dari Plato dan Neo Plotinus21. Sementara dalam Islam, 


T NA. Gadir, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam (Jakarta : Y 
ayasan Obor Indonesia, 1991), h. 88 
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Tuhan dipisahkan dari alam. Karena itu dalam doktrin Ortodoksi Islam, 
Tuhan adalah Pencipta yang menciptakan dari tiada menjadi ada 
(creatioexnihilo). Melihat persoalan tersebut, para filosof muslim 
berbeda dalam menanggapinya. Al-Kindi misalnya, berpandangan 
bahwa Tuhan adalah al-W&ahid al-Hagg (Satu Yang Hakiki). Istilah 
“satu” biasa disebut untuk menamakan apa saja dalam arti majazi, 
sedangkan“Satu yang Hakiki” ialah satu menurut substansinya yang 
tidak akan menjadi banyak disebabkan oleh apapun juga,tidak akan 
terbagi-bagi dalam bentuk apapun, tidak disebabkan oleh substansinya 
sendiri maupun sesuatu di luar substansinya, tidak bertempat dan 
tidak berwaktu, tidak membawa dan tidak dibawa, bukan suatu 
keseluruhan (kully) dan bukan suatu bagian (ju2. 


Hubungan antara Tuhan dan alam adalah hubungan ibda', 
hampir semakna dengan khalg (penciptaan). Kata ibda"” menunjukkan 
arti lebih luas dari pada khalg yakni menciptakan sesuatu dari 
ketiadaan di samping menunjukkan arti “pengurusan” dan 
“pengaturan” sesuatu yang diciptakan. Al-Kindi mengatakan pada akhir 
suratnya pada Khalifah al-Mu 'tashim Billah bahwa al-Wahid al-Hag 
ialah yang Pertama, “Yang Mencipta” sesuatu dari ketiadaan dan “Yang 
Menguasai” segala yang diciptakanNya. Maka sesuatu yang lepas dari 
kekuasaanNya adalah durhaka dan pasti binasa.” 


Berbeda dengan Al-Kindi, al-Farabi adalah filosof pertama yang 
mempertemukan filsafat Aristoteles dengan filsafat Neo-Platonisme. Ia 
mempertemukan filsafat “eksistensi”-nya Aristoteles dengan filsafat 
“Yang Satu”-nya Al-Kindi. Menurut Al-Farabi, Allah adalah a/-Maujid 
al-Awwal (Eksis Pertama). Yang dimaksud a/-Awwal ialah “Sumber 
Pertama” bagi seluruh alam wujud dan “Sebab Pertama” bagi 
eksistensinya. Dengan demikian, dalam pandangan Aristoteles, Tuhan 
hanya sebagai Penggerak, sedangkan, dalam pandangan Al-Farabi, 


7 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
h. 101 
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Tuhan sebagai Pencipta, yang menciptakan sesuatu dari bahan yang 
sudah ada dengan cara pancaran (emanasi). Hal ini bermakna bahwa 
Allah menciptakan alam semenjak azali. Materi alam berasal dari 
energy yang gadim, sedang susunan materi yang menjadi alam adalah 
baharu. Karena itu, menurut filosof muslim ini, kata Kun yang 
termaktub dalam al-Guran ditujukkan kepada syai (sesuatu) bukan 
lasyai (nihil).” 


Berbeda dengan Al-Farabi, Ibn Sina menempuh jalan lain. 
Kendatipun ia sampai batas-batas tertentu mengikuti Aristoteles dan 
Al-Farabi, namun dalam beberapa persoalan ia berfikir mandiri. Ia 
mengikuti definisi Aristoteles mengenai metafisika yaitu ilmu tentang 
segala sesuatu yang ada sebagaimana adanya. Bagi Ibn Sina, Yang 
Pertama Ada (al-Maujiid al-Awwal), Yang Pasti Ada (al- Wajib al-Wujud) 
ialah Allah. Dalam teori filsafat ketuhanannya, Ibn Sina menyebut 
Allah cukup dengan al- Wajib, sedang Al-Farabi lebih suka menyebut- 
Nya dengan a/l-Awwal. Letak perbedaan antara keduanya ialah bahwa 
Al-Farabi berpandangan Allah sebagai “Sumber Pertama”, sedang Ibn 
Sini berpandangan Allah sebagai al-Wajib al-Wujiid. 


Kejelasan proses penciptaan mulai tampak dalam konsep 
pemikiran al-Farabi dengan teori yang diadopsinya dari filsafat Yunani 
yaitu teori emanasi atau disebut pula dengan nazZhariat al-faid (teori 
pelimpahan). Menurutnya, Allah adalah “Agil, “Agil dan Ma'gul. Ia 
menyebut Allah dengan “Agl karena Allah adalah Pencipta dan 
Pengatur alam, yang beredar menurut aturan yang luar biasa rapi dan 
teratur tanpa cacat sedikitpun. Ia merupakan suatu substansi yang 
memiliki daya berpikir yang luar biasa. Oleh karena itu, cara Allah 
menciptakan alam adalah dengan ber-ta 'aggul terhadap zat-Nya 


( Sirajuddin Zar, Filsafat Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
h.74 

75 Ahmad Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
1985), h. 103 
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dengan proses sebagai berikut: Allah Maha Sempurna, Ia tidak 
memikirkan dan berhubungan dengan alam karena terlalu rendah 
bagi-Nya untuk memikirkan dan berhubungan dengan alam yang tidak 
sempurna. Allah cukup memikirkan, maka terciptalah energy yang 
maha dahsyat secara pancaran dan dari energi inilah terjadinya akal 
pertama. Jadi secara langsung yang diciptakan Allah hanya satu, 
sehingga dalam diri Allah itu tidak pernah terdapat arti banyak. Inilah 
kata Al-Farabi sebagaimana dikutip Harun Nasution sebagai tauhid 
yang betul-betul murni. Dari yang pertama ini timbul yang kedua, yang 
ketiga dan seterusnya sampai kepada al-Agl al- 'Asyir (akal 
kesepuluh). 


Al-Farabi menjelaskan bahwa eksistensi yang kedua terlimpah 
dari Yang Pertama, eksistensi kedua itu juga berupa substansi yang 
tidak ber-jism (non fisik) dan tidak pula berada di dalam materi. 
Eksistensi kedua ini berpikir tentang dirinya sendiri dan berpikir 
tentang Zat Yang Pertama. Dari pemikirannya tentang Zat Yang 
Pertama ini menimbulkan eksistensi yang ketiga. Demikian seterusnya 
sampai pada akal yang menggerakkan planet, bulan, selanjutnya 
sampai pada al- “Agil al-Khash (akal khusus) yang menggerakkan alam 
(al- Alam al-Ard). Pada alam bumi ini ditemukan empat unsur yaitu: 
tanah, air, udara dan api. Dari keempat unsur itulah timbul benda- 
benda yang lain seperti logam dan batu, tumbuhan, hewan yang dapat 
berbicara dan tidak dapat berbicara. 


Sejalan dengan Al-Farabi, Ibn Sina pun tetap melanjutkan teori 
Emanasi ini. Perbedaannya hanya pada beberapa soal perincian. Bila 
Al-Farabi menganut sistem dua macam ta 'aggul (pengertian akal) 
sebagai asal-usul timbulnya akal yang lain dan benda-benda cakrawala 
seperti: “yang ketiga” berpikir tentang dirinya sendiri maka timbullah 
“akal keempat” yang dari ke-substansinya sendiri timbullah bintang- 


AA 


bintang yang tetap. Sedang Ibn Sina “perlimpahan- lah” yang menjadi 


“ Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1996), h. 44 
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sebab timbulnya “pergandaan” (Umnultiplicity) secara “tiga-tiga” (triple), 


yaitu: (1) Karena al- “Agl al-Awwal (akal pertama) berpikir tentang a/- 
Awwal (Tuhan), maka terjadilah “akal” dibawahnya (yang lebih rendah 


dari pada akal pertama): (2) Karena akal yang lebih rendah itu berpikir 


tentang dirinya maka terjadilah a/-Falak al-Agsa (cakrawala tertinggi) 


yang kesempurnaannya berupa al-Naf5 (jiwa): (3) Karena watak yang 


memungkinkan terjadinya eksistensi yang lebih rendah (a/-Mudarijah) 


sebagai hasil dari pemikirannya tentang dirinya maka terjadilah al/- 


Falakal-Agsha (cakrawala tertinggi). 


Berikut merupakan teori Emanasi Menurut Ibn Sina: 


75 


Dirinya sendiri 
Allah Tn ea aa 
" sebagai wajib al- irinya sendiri 
(Subjek) y sebagai $ - 1 : 2 2 
Sifat Td wujud li mumkin wujud 
Akal wajib al- AT NN 
23 ghairihi lizatihi 
yang ke- wujud 5 
menghasilkan 
Wajib al Jiwa I yang : 
35 Akal II Langit Pertama 
I wujud menggerakkan 
Mon Aan Jiwa II yang Binuang. 
II al wujud menggerakkan Bintang 
Mumkin Jiwa III yang 
1g Akal IV Saturnus 
1II al wujud menggerakkan 
Akal V Yupit 
IV Mumkin 2 Jiwa IV yang Gu 


# Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 101-102 
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al wujud menggerakkan 


Mumkin Jiwa V yang 
Akal VI 


In Mars 
V al wujud menggerakkan 


Mumkin Jiwa VI yan 
5 Kane Ie ee 


IN Matahari 
VI al wujud menggerakkan 


Mumkin JiwaVII yan 
Tenan ibn Ona disini 


ta Venus 
VII al wujud menggerakkan 


Mumkin Jiwa VIII yang KR 
: Akal IX Mercuri 
VIII al wujud menggerakkan 
Mumkin Jiwa XI yang 
: Akal X Bulan 
IX al wujud menggerakkan 


Mumkin Jiwa X yang udara, api, air & 


Xx al wujud menggerakkan tanah 


Kemudian Ibn Sina menyesuaikan peristilahan filsafat dengan 
peristilahan agama Islam seperti kata akal yang terdapat dalam teori 
emanasi disebutnya dengan istilah Malaikat. Dalam risalahnya yang 
berjudul Ma 'rifat al-Nafs al-Nathigah sebagai mana dikutip Fuad Al- 
Ahwani, Ibn Sina mengatakan: Akal mempunyai tiga daya pengertian. 
Pertama, ia mengerti akan Penciptanya, yaitu Tuhan: Kedua, ia 


mengerti akan zatnya sendiri mempunyai kewajiban terhadap al- 
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Awwal, yakni Tuhan: Ketiga, ia mengerti akan kemungkinan yang ada 


pada zatnya sendiri. 


Dari pengertian akan Penciptanya, akal itu menghasilkan akal 
pula, yaitu substansi lain, tak ubahnya seperti sinar yang memantulkan 
sinar lainnya. Dari pengertian akan zatnya sendiri yang mempunyai 
kewajiban terhadap a/l-Awwal (Tuhan) maka terjadilah a/-Nafs (soul. 
jiwa), yang juga merupakan substansi rohani seperti akal, tetapi 
menurut urutan ia lebih rendah. Dari pengertian akan kemungkinan 
yang ada pada zatnya sendiri terjadilah substansi kebendaan (jasmani, 
fisik), yaitu al-Falak al- Agsha (cakrawala tertinggi) atau al-Falak al- 
Atlasyang dalam bahasa agama disebut denganal- “Arsy. 
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SEPULUH MA GULAT 


Te Sina berpendapat bahwa dalam setiap objek-objek material yang 
dapat diketahui, melekat pada dirinya sepuluh kategori (al- 
Magulat). Dalam Al-Najahia menyatakan: 


BS gaga 3 ed SIS Sgng Lo JS garap Lead Beta! Onlr NI ola Lal 
BlgkunadUly Blak AISI Jai Se Al ya SI 0 tenda PB 3 oa Ja 
dag Alesh dl Geh ongng SAI sal Ia BLONI, 0 sAJS sesal, 
DS ya AN, 8 Adly GELI Jia en GBU Aa Jia HSNI 8 anboyng 
BAE OS ya Ing 3 BEI Bah OS Ad OS IL 3 ah 
yan II Lanang SIN OI LL mandi OS ya mglg "ah OI SA ily 
And asi DL ya AO agai 1 ALAN Jin IAI LAN! O Tai 
Jl Ag Tanniga Jletly 8 ata dgonga al Jl ag Raiga Jalla 0 alat 


Head! Jie Asal okt as Al 
Sepuluh al-Magulat menurut Ibn Sina tersebut adalah: 


1. Jauhar U8ssl!) yang secara kebahasaan artinya subtansi, yaitu 
segala sesuatu yang ada dalam esensinya, dan ia berdiri sendiri 
dalam keberadaannya. Keberadaan Jauhar hadir lebih dulu 


dari pada al-'aradl (sifat, aksiden), atau dengan kata lain, 


7 Ibn Sind, Kitab Al-Naj4&h, h. 116-117 
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Jauhar adalah tempat dimana al-'aradl mengada. Seperti: 
Ramdhany (al-Jauhan) —itu— baik (al- arad). 

2. Kamm (SI) yang secara kebahasaan artinya kuantitas, yaitu 
sesuatu yang menunjukan pada besaran atau jumlah dari 
sesuatu. Seperti: Sekilo beras, sebungkus rokok, dan lima buah 
buku. 

3. Kaifa (SSI) yang secara kebahasaan artinya kualitas, yaitu 
sifat, bentuk dan kondisi dari sesuatu yang ada. Ia berkaitan 
dengan kualitas-kualias objek yang terindra. Seperti: 
Ramdhany itu berkulit sawo matang. 

4. Idhafah CSISNI) yang secara kebahasaan artinya relasi, yaitu 
sesuatu yang menunjukan hubungan antara dua hal yang 
berbeda. Seperti: hubungan antara dosen dengan mahasiswa, 
majikan dengan buruh, dan penjual dengan pembeli. 

5. Aina ((»Y) yang secara kebahasaan artinya tempat atau ruang, 
yaitu sesuatu yang menunjukan di mana sesuatu itu ada dan 
hadir. Seperti: Ramdhany sedang di Kampus UIN Jakarta. 

6. Mata (S6) yang secara kebahasaan artinya waktu, yaitu 
sesuatu yang menunjukan waktu dimana sesuau itu ada dan 
hadir. Seperti: Tadi malam Cristian Ronaldo membuat gol. 

7. Wad' (was) yang secara kebahasaan artinya posisi atau 
situasi, yaitu sesuatu yang menunjukan keadaan suatu benda. 
Seperti: duduk, berjalan, dan berdiri. 

8. Milk (SLdl) yang secara kebahasaan artinya kepemilikan, yaitu 
sesuatu yang selalu ada dengan sesuatu yang lain kapan pun 
dan dimana pun. Seperti: Rumah itu milik pak Akbar. 

9. HI!) yang secara kebahasaan artinya aksi, yaitu perbuatan 
dalam pengertian khusus ini berarti mempengaruhi sesuatu 
yang menerima akibatnya. Seperti: memotong, memanaskan. 

10. Inffal (JkSYI) yang secara kebahasaan artinya pasif atau 
keinginan, yaitu sesuatu yang menerima pengaruh dari aksi. 


Kategori ini merupakan hubungan subtansi sampai pada sifat- 
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sifat yang ada di dalamnya. Seperti: aksi memanaskan, 


sementara keinginan untuk terpanaskan juga ada. 


Potensi pada awal keberadaan jiwa manusia adalah kosong dari 
bentuk-bentuk objek akal. Ketika itu, namanya adalah akal material 
Cagl hayulan?, lalu padanya dihasilkan bentuk-bentuk al-magilat al- 
awwaliyah, yaitu prinsip-prinsip pertama yang tidak memerlukan bukti 
lain, dalam arti makna-makna yang diperoleh tanpa analogi, 
pembelajaran dan usaha. Ini disebut permulaan akal, pandangan- 
pandangan umum, dan pengetahuan-pengetahuan utama naluriyah. 
Contohnya adalah pengetahuan bahwa keseluruhan lebih besar 
daripada sebagian, satu benda mustahil menempati dua ruang yang 
sama, keseluruhan berwarna hitam dan putih sekaligus atau sesuatu 
ada tetapi sekaligus tiada pada waktu bersamaan. 


Dengan potensi ini, ia siap untuk mencari al-magulat al-tsawani 
baik melalui pemikiran yaitu mengenali apa yang terkandung dalam al- 
magulat al-ula dengan cara menyusun dan merangkai: maupun 
melalui intuisi, yaitu memproyeksikan hadd ausath (istilah menengah) 
sekaligus tanpa pemikiran dan perimbangan. Yang dimaksud hadd 
aushath ini adalah sebab yang bisa mendatangkan pembenaran (al- 
tashdig) atau keberadaan atau ketiadaan sesuatu, yakni dalil yang 
mendefinisikan hukum. Kadang-kadang hadd aushath ini muncul 
setelah pencarian dan kerinduan untuk mencapai objek-objek akal (al- 
magulat), dan kadang-kadang muncul begitu saja tanpa pencarian dan 
kerinduan. Ketika dalil itu diperoleh, objek dalil (madId/) pasti 
diperoleh. 


Melalui objek-objek akal (al-magulat) yang sudah diperoleh, ia 
mendapatkan suatu kondisi di mana ia siap untuk memunculkan 
objek-objek akal tersebut kapan pun ia mau, tanpa perlu usaha. Kondisi 
seperti ini disebut talenta (ag! malakah), sedangkan fakultas tersebut 
dalam kondisi ini adalah akal aktif (ag! bi al-fi'l). Apabila magulat yang 
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dihasilkan secara aktual itu bisa dilihat dan bisa dibayangkan maka ia 


disebut akal perolehan (agl mustafad). 
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PROSES DAN HASIL-HASIL PENGETAHUAN 


ari proses mengetahui yang dilakukan oleh subjek (al-naf5), 
D setidaknya terdapat dua produk pengetahuan: al-Shiirah dan al- 
Ma nd. Setiap pengetahuan yang dilakukan oleh panca indra (al-his al- 
khamsah) baik melalui penglihatan (al-bashr), penciuman (al-syamm), 
pendengaran (al-sam), pengecapan (al-dzaug), dan perabaan (al-lams), 
kesemuanya itu menghasilkan gambaran-gambaran tertentu dari objek 
yang diindra yang kemudian disebut dengan al-Shurah. Ibn Sina 


menyatakan: 
SENI JI bagan LoL IS Lag 


“Sesuatu yang terindra semua bentuk-bentuknya diambil dengan 


, 577 
menggunakan alat indra. 


Dengan kata lain bahwa al-Shirah merupakan hasil dari 
pertemuan antara subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui 
melalui pelantara (medium) indra (al-hiss). Dalam skema yang ditulis 
oleh Ibn Sina, hal tersebut dikategorikan ke dalam pengetahuan yang 
dilakukan oleh fakultas jiwa hewani (al-nafs al-hayawaniyyah) dengan 
menggunakan kemampuan persepsi indra luar (al-idrak al-dhahinr). 
Tidak ada satu pun hasil dari proses mengetahui yang dilakukan oleh 
indra luar (al-idrak al-dhdhirn) selain dari pada al-Shirah (gambar, 


konsep). 


7 Ibn Sina, Kitab Al-Najah, h. 198 
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Melampaui hal itu, proses mengetahui melalui indra dalam (al- 
hiss al-bithin) menghasilkan dua bentuk pengetahuan, yaitu a/-Shirah 
dan al-Ma na. Ibn Sina menyatakan: 


DA G3 Lesbnng laga iyan DU C9 Lena ob uya AAA CSS al 
aa AAN adl ola yak AA AI SAI ya Iyo 8 Wlagundl Gala 
PURI ya AS Ol HP saya Gagal Uya adl AS SI 2 Bo ala 


# Yg 


“Dan adapun kemampuan mempersepsi dengan indra internal 
adalah kemampuan mempersepsi suatu bentuk dan makna yang 
terindra bentuk adalah sesuatu yang ditangkap oleh jiwa internal dan 
indra eksternal secara bersamaan. Dan makna adalah sesuatu yang 
ditangkap oleh jiwa dari yang diindra dengan tanpa aktivitas 
penangkapan oleh indra eksternal terlebih dahulu. 2 


Al-Shirah adalah setiap sesuatu yang ditangkap oleh indra dalam 
(al-hiss al-bithin) dan indra luar (al-hiss al-dzahir) secara bersamaan. 
Akan tetapi indra luar menangkap sesuatu itu terlebih dahulu yang 
kemudian ditransferkan kepada indra dalam. Sedangkan al-Ma 'nd 
adalah setiap sesuatu yang ditangkap oleh indra dalam (al-hiss al- 
bathin dari apa yang sebelumnya telah diindra, yang dalam 
penangkapan gambaran tersebut sama sekali tidak terlebih dahulu 


melibatkan indra luar secara bersamaan. 


7 Ibn Sina, Kitab Al-Najih, h. 200-201 
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Bagan 1.5: Hasil dari proses mengetahui 


Kemudian, Ibn Sini menyatakan:” 


dg ips jas SMS Jha Sligd ASIN G3 Lala 8 Alam Ab 3d Ir Slot JS 
Jas 


“Dan semua persepsi sesuatu yang partikular adalah dengan 
menggunakan alat jasmani. Dan adapun sesuatu yang universal 
dihasilkan dengan akal. si 


Di samping al-shirah didapatkan melalui proses yang dilakukan 
oleh fakultas hewani (al-nafs al-hayawaniyyah) juga dapat dihasilkan 
oleh kemampuan yang dilakukan oleh fakultas insani (al-nafs al- 
insdaniyyah). Namun demikian, terdapat perbedaan yang jelas di antara 
keduanya, bahwa fakultas hewani hanya mampu menangkap dan 
menghasilkan bentuk-bentuk yang bersifat parsial (juz 'iyyah) 
sedangkan fakultas insani dengan akalnya mampu unuk menangkap 
dan menghasilkan bentuk-bentuk dari sesuatu hal yang bersifat 
universal (kulliyat). 


7 Ibn Sina, Kitab Al-Najih, h. 210-211 
"0 Tbn Sina, Kitab AI-Najih, h. 210-241 
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Kemampuan jiwa manusia dalam menangkap bentuk-bentuk 
universal dari objek-objek tertentu secara metodis hanya dapat 
dilakukan melalui jalan tashawwur dan tashdig. Melalui dua metode 
tersebut, manusia mampu untuk mengabkstraksikan setiap objek-objek 
yang ditemuinya sehingga apa yang disebu dengan ilmu pengetahuan 
ia dapatkan denganjalan tersebut. Ibn Sina menyatakan:” 


denada pl EsoLdI ola Aa OAJL Unsri Ai LSI gede 


“Jiwa manusia dibantu oleh raga untuk menghasilkan titik 
permulaan bagi tasawwur dan tashdif. 


Tashawur dan tashdig merupakan dua metode dalam 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Pengetahuan tashawur merupakan 
ilmu pertama yang didapat melalui jalan definisi (al-hadd) seperti 
ketika kita mengkonsepsi esensi manusia. Definisi (al-hadd) adalah 
kombinasi kata yang didalamnya terdapat subjek (al-maudu) dan 
predikat (al-mahmil, seperti manusia itu hidup. Sedangkan 
pengetahuan tashdig didapatkan melalui jalan silogisme (al-giyas), 
seperti ketika kita membenarkan bahwa bagi setiap sesuatu itu 
berpermulaan. 


4 Ibn Sina, Kitab Al-Najih, h. 224 
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al-Nafs al-Insaniyyah 
Sistem Pengetahuan Kulliyat 


Tashdig 
Definisi (al-Hadd) Silogisme (al-Oiyas) 


Bagan 1.7: Skema pengetahuan Insani 
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AKAL 


alam proses menghasilkan sistem pengetahuan manusia, akal 

memiliki peranan yang sangat vital karena sebagai pembeda atas 
pengetahuan yang berdasarkan indrawi semata. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, bahwa akal manusia memiliki empat 
pembagian dalam tinkatannya, yaitu akal material (a/- Agl al-hayulani, 
akal aktif (agl bi al-fil), akal talenta (al-ag!/ bi al-malakah) dan akal 
perolehan (agl musafad). 


al- Agl al-hayulini ini dinamakan juga dengan intelek atau akal 
material, yang dikiaskan dengan materi petama (al-hayul4 - Axel). 
Kekuatan ini adalah kekuatan alam potensialitas, sama dengan api 
yang secara potensial dingin, tidak dalam pengertian bahwa api 
mempunyai kemampuan untuk membakar. Akan material juga dapat 
dikatakan sebagai akal potensial. 


Akal potensial tersebut kemudian mulai diaktualisasikan ketika 
manusia menangkap kebenaran-kebenaran umum primer yang 
merupakan basis semua demonstratif. Misalnya, kemampuan akal 
manusia untuk menyimpulkan bahwa sebuah himpunan lebih besar 
daripada anggota bagiannya atau kemampuan manusia untuk 
menyatakan bahwa dua buah benda yang setara dengan benda yang 
sama adalah setara satu sama lain. Kemampuan nalar seperti seperti ini 
tidak dapat diperoleh manusia, baik dengan cara induksi maupun 
deduksi. 


Kecenderungan untuk melakukan abstraksi seperti ini disebut 
sebagai tahap al-agl bi al-malakah. Ketika memperoleh kebenaran- 


2 Nurcholis Madjid, ed., Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994), h. 138 
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kebenaran primer dan mampu melebarkan argument serta 
menemukan kebenaran-kebenaran skunder — yang di dalamnya 
pikiran seseorang dapat beroperasi sendiri tanpa pertolongan lagi dari 
fakultas-fakultas indrawi dan imajinasi — seseorang dapat mencapai 
tahap perkembangan yang disebut sebagai akal aktual. Kemudian, 
ketika seseorang benar-benar bekerja dengan kemampuan yang baru 
diperolehnya, pikiran itu menjadi akal in actu absolute (agl bi al-fil al- 


muthlag) atau akal mustafad (akal perolehan). 


Pada akal material, dihasilkan kesempurnaan prinsip pertama (al- 
magulit al-ald) yang dengannya berkaitanan dengan prinsip yang 
kedua (al-ma gulat al-tsiniyah). Prinsip pertama (al-ma gulat al-uld) 
artinya premis-premis yang bisa menghasilkan keyakinan tanpa upaya 
apa pun, dan orang yang yakin itu tidak menyadarinya bahwa suatu 
saat bisa saja ia luput dari keyakinan tersebut, seperti keyakinan kita 
bahwa keseluruhan lebih besar daripada sebagian. Selama kadar itu 
dihasilkan dari akal, maka ja disebut akal habitu (al-malakah) dan bisa 
juga disebut akal aktif (bi al-fi'). 


Akal teoritis keluar dari ptoensi kepada aksi dengan penyinaran 
subtansi dalam keadaan seperti ini, itu karena sesuatu idak keluar dari 
esensinya kepada aksi, kecuali dengan sesuatu yang digunakan oleh 
aksi tersebut. Aksi yang menggunakannya ini adalah bentuk objek- 
objek akal (ma 'gula4). Jadi, di sini terdapat sesuatu yang menggunakan 
jiwa dan dari subtansinya, bentuk objek-objek akal itu tercetak 
padanya. Maka, esensi sesuatu tersebut tentu mempunyai objek-objek 


akal (ma 'gulad. 


Jadi, dalam esensinya, sesuatu ini adalah akal. Sekiranya sesuatu 
ini secara potensial adalah akal, maka perkara ini akan terbentang 


tanpa ujung, dan ini musahil. Atau ia berhenti pada sesuau yang dalam 


53 kazlur Rahman, Kontroversi Kenabian dalam Islam: Antara Filsafat 
dan Ortodoksi (Bandung: Mizan, 2003), h. 40-41 
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subtansinya adalah akal. Ta merupakan sebab bagi setiap sesuatu yang 
secara potensial merupakan akal dalam menjadi akal secara aktual. 
Maka, ia sendiri sudah cukup menjadi sebab unuk mengeluarkan akal 
dari potensi menjadi aktual. Sesuatu ini, dengan analogi pada akal-akal 
potensi yang dengan potensi dan keluar darinya menuju aksi, disebut 
akal aktif sebagaimana akal material, dengan analogi padanya, disebut 
akal pasif, dan akal yang ada di antara keduanya disebut akal perolehan 
(nustafid). 


Disebut akal perolehan karena akan menjadi jelas bagi kita bahwa 
akal potensial hanya akan muncul pada tindakan yang disebabkan 
suatu akal yang kekal secara aktual. Jika ia berhubungan dengan akal 
aktual dalam suatu bentuk hubungan, maka secara aktual tercetak 
suatu jenis pengetahuan yang diperoleh dari luar. 


Jelaslah hubungan antara keempat tingkatan akal yan melekat 
pada jiwa manusia (al-nafs al-insaniyyah) tersebut. Simpulan yan 
dapat ditarik adalah bahwa pengetahuan yang dihasilkan oleh akal 
tentulah terlepas dari hal-hal yang bersifat material. Namun demikian, 
dalam prosesnya, akal pun membutuhkan bantuan dari peran indra 
eksternal (al-hiss al-dzahir) dan indra internal (al-hiss al-bitin). Relasi 
antara pengetahuan indrawi dan pengetahuan agliyah secara jelas 
terlihat pada bagan berikut. 


4 Irwan Kurniawan, peny., Ahwal al-nafs: Psikologi Ibn Sina 


(Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), h. 71. 
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Skema Relasi Pengetahuan al-Nafs al-Hayawaniyah 
ke Pengetahuan al-Nafs al-Insaniyah 


Subjek/al-nafs Penglihatan/ al-basr 


—# Pendengaran/ al-sam' 


Indra Dzohir Pengecapan/ al-dzaug — Bentuk 


|—» Penciuman'/ al-syamm 


| Perabaan/ al-lams 


Mengobjekifikasi ! Proses Pengetahuan Hewani p 
A 
| , R 
| Common Sense/ hissi Bentuk — S 
| al-musytarik ' 1 
! Menyimpan Bentuk A 
y Representasi/ khayal L 
Indra Bathin 1 5 Imajinasi mutakhayyilah Kombinasi Bentuk 
' v 
1 Estimasi/ mutawahhimah (—# Persepsi Ma'na 
v 1 1 
Objek al-mumkin al-wujud | Rekoleksi/ hdfidzah Penak Ma'na — 
r------------- 5 
|) 
|) 
| 
| 
| 
! ea an en aa na Aa AI 
Bei Skema Pengetahuan Manusia | 
. ba EL Aa LA Aa 1 
) 
| 
|) 
1) —| Akal Hayulani L--.-p| Bentuk Mumi (al-Shurah al-Mujarradah) 
) T 
v 1 
-| Akal Malakah t---p|  Premis Pertama (al-Magulat al-4wwal) 
Akal Teoritis H 
| Akalbial-Fil t---»| Bentuk Rasional Perolehan (Shurah “Agliyah Muktasabah) 
" 
'—| Akal Mustafad ---r| Premis Kedua (al-Magulat al-Tsani) 
| AkalFaal ! 
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Akal teoritis adalah pembeda antara pengetahuan manusia 
dengan pengetahuan yang bersifat hewani. Jenis pengetahuan ini 
benar-benar murni terlepas dari nuansa material fisik dan penggunaan 
alat indra sebagai medium untuk melakukan upaya objektifikasi. Pada 
Akal Material (“Agl Hayulani) terdapat potensi mutlak dan/atau 
kesiapan murni yang menyimpan segala bentuk pengetahuan yang 
bersifat mungkin atau potensial dalam setiap jenis manusia. Akal ini 
terdapat dalam setiap individu, baik anak-anak maupun orang dewasa. 
Contohnya adalah seperti kemampuan menulis pada seorang anak. 


Akal Habitu ('“Agl Malakah) yaitu akal yang di dalamnya 
dihasilkan prinsip-prinsip pertama yang tidak memerlukan bukti lain, 
dan jenis pengetahuannya bersifat aksiomatik. Contohnya seperti kita 
mengetahui bahwa keseluruhan lebih besar daripada sebagian, dan 
dua hal yang kontradiktif tidak mungkin berada dalam satu tempat 
dalam waktu yang bersamaan. Akal aktif ( “Ag! bi al-Fi ) merupakan 
kemampuan kognitif yang dikaitkan dengan potensi kesempurnaan, 
yaitu padanya dihasilkan suatu bentuk pengetahuan rasional 
perolehan (Shurah “Agliyah Muktasabah). 


Pada Akal Habitu ('Agl Malakah) dihasilkan sesuatu yang disebut 
dengan Magulat Awwal. Magulat Awwal adalah sebuah konsep 
universal yang diabtraksikan oleh akal setelah menangkap konsep- 
konsep partikular. Dalam artian konsep universal esensial dari 
pengetahuan partikular yang didapatkan dari indra atau intuisi 
diabstraksikan oleh akal secara otomatis. Karena itulah konsep-konsep 
esensial ini adalah konsep-konsep yang sering digunakan dalam 
kehidupan dan percakapan umum, seperti binatang, manusia, 
tumbuhan dan semacamnya. 


Namun konsep jiwa dan konsep-konsep universal yang diabstraksi 
dari kondisi-kondisi psikologis dan daya-daya spiritual adalah 
sebagian konsep esensial yang tidak diperoleh dan diabstraksi akal dari 
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pengetahuan-pengetahuan indrawi, melainkan akal 


mengabtraksikannya dari pengetahuan-pengetahuan intuitif. 


Yang terakhir, Akal Perolehan (' Ag/ Mustafad) yaitu akal yang di 
dalamnya dihasilkan suatu bentuk pengetahuan tentang prinsip- 
prinsip kedua yang terbukti dengannya sendiri. Disebut Akal Perolehan 
karena akan menjadi jelas bahwa akal potensial hanya akan muncul 
pada tindakan disebabkan oleh suatu akal yang kekal secara aktual 
(“Agil Faal). Jika seorang manusia sudah bersentuhan dengan akal 
yang kekal secara aktual ('Ag/ Faal) dalam hubungan tertentu, maka 
secara aktual akan diperolehnya suatu jenis bentuk pengetahuan yang 


merupakan prinsip utama dari seluruh eksistensi yang ada. 


- Taufig Rahmatullah, Sedikit Mengulas Esensi Ma 'gulat, www. 


Taufigrahmatullah.blogspot.com, diakses pada 31 Mei 2016. 
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WAHYU DAN PENGETAHUAN NABI 


N ) Tahyu adalah limpahan karunia dari Tuhan. Limpahan karunia 

tersebut oleh Tuhan diberikan kepada manusia-manusia pilihan 
melalui pelantara Malaikat. Malaikat adalah kekuatan yang 
menyampaikan limpahan karunia Tuhan tersebut untuk disampaikan 
kepada para Nabi. Bagi Ibn Sina, wahyu diberikan kepada manusia- 
manusia yang akalnya telah sempurna, pemilihannya bukan karena 
sudah ditentukan, melaikan dipilih oleh Tuhan secara acak dan 
kebetulan. 


Singkatnya, secara definitif, Nabi adalah manusia pilihan yang 
mendapatkan limpahan karunia dari Tuhan atau dinamakan dengan 
istilah wahyu. Sedangkan Rasul adalah manusia yang menyampaikan 
wahyu kepada suatu komunitas manusia (kaum) untuk 
mengarahkannya kepada jalan kebenaran, dan bertujuan untuk 
menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat. Sifat-sifat kerasulan 
berhubungan erat dengan soal karunia Tuhan yang dinamakan wahyu 
di atas, sebagai tugas untuk memimpin mereka ke jalan kebenaran dan 
keselamatan baik melalui media ilmu pengetahuan maupun dengan 
jalan politik. “ 


Pengetahuan para Nabi dan Rasul secara langsung didapatkan 
dari Tuhan, walau tanpa melalui pelantara pengalaman indrawi 
sebagaimana kita mendapatkan pengetahuan pada umumnya. Artinya, 
setiap sabda yang diujarkannya merupakan suatu bentuk pengetahuan 
yang mengandung nilai-nilai kebenaran. Di dalam Nomoi, Plato 


"6 Zainal Abidin Ahmad, Negara Adil Makmur Menurut Ibn Sina ( 


Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 301 
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menyebutkan bahwa orang yang tidak mengerti setiap rumusan yang 


diajarkan para Nabi, belumlah mencapai rahasia ilmu Tuhan. 


Nabi adalah manusia sempurna dalam hal kecerdasannya di 


antara manusia-manusia lainnya. Ibn Sina menyatakan: 


Wol 3 bell il al Tu ai g2g 


“Yang terakhir inilah yang mencapai tingkatan Nabi. Kepadanya 
berakhir segala kesempurnaan di dalam segala bentuk benda-benda 


yang dipikirkan. 1 


Dalam urutannya, tentulah manusia merupakan entitas yang 
lebih baik dan sempurna dibanding dengan binatang, darinya manusia 
didefinisikan sebagai al-hayawan al-natig (hewan yang berpikir). Di 
antara manusia yang memiliki pikiran, manusia yang memiliki pikiran 
dan bakat positif lebih baik ketimbang dari pada yang tidak memiliki 
bakat apa pun. Dan manusia yang memiliki pikiran itu, dalam 
mendapatkan pengetahuan, ada yang membutuhkan media panca 
indra dan ada pula yang tidak membutuhkannya. Yang tidak 
membutuhkan medium panca indra adalah ia yang lebih baik dan 
memiliki kesempurnaan yang tidak dimiliki oleh yang lian. Dan mereka 


itulah yang oleh Ibn Sina dinamakan dengan Nabi. 


Nabi adalah manusia yang secara faktual dapat menghubungkan 
akal pikirannya dengan Tuhan, dan tentu melalui keterhubungannya 
dengan akal aktif (al- 'agl al-fa 'al). Saatia terhubung dengan akal aktif, 
maka ja akan mendapatkan segala bentuk pengetahuan yang 
mahadahsyat yang tidak ada satu orang biasa pun dapat memperoleh 
pengetahuan tersebut. Nabi dianugerahi kekuatan intelek yang kuat 


dan tinggi bersama hati yang suci, ia mampu memahami semua 


"7 Zainal Abidin Ahmad, Negara Adil Makmur Menurut Ibn Sina, h. 
300 
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perkara dengan kehebatan itu tanpa pertolongan luar atau apa-apa 


bantuan dari panca indra luar (external source). 
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PENUTUP 


ari pemaparan tentang sistem dan stuktur pengetahuan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa bagi Ibn Sina, jiwa (al-nafs) 
merupakan subjek utama dalam aktifitas mengetahui, dan ini 
merupakan titik awal dimana kita dapat menelusuri dan 
mengidentifikasi tentang sistem dan struktur pengetahuan. Dengan 
kata lain, tanpa kita mengetahui eksistensi jiwa, maka sulit rasanya juga 
untuk mengetahui—bahkan menggambarkan —tentang pengetahuan 
yang dimiliki oleh manusia. 


Atas dasar penemuan tentang tiga fakultas jiwa, maka 
pengetahuan itu dapat kita temukan pada kemampuan (al-guwwah) 
yang dimiliki oleh jiwa hewani. Keterbatasan fakultas jiwa hewani ini, 
bahwa ia hanya mampu untuk menangkap atau mempersepsi (al-idrak) 
bentuk-bentuk parsial (juziyyat) dari objek-objek yang ia temukan di 
ruang pengalaman indrawi aposteriori. Mata melihat warna daun, 
telinga mendengar bunyi petir, kulit meraba kulit buaya, hidung 
mencium bau parfum, dan lidah mengecap sayur lodeh merupakan 
beberapa contoh aktifitas indrawi yang kelak akan menghasilkan 
pengetahuan-pengetahuan yang dimotori oleh jiwa hewani (al-nafs al- 


hayawaniyyah). 


Jika epistemologi empirisme diartikan sebagai sistem 
pengetahuan yang bersandar pada pengalaman indrawi semata, maka 
dalam penjelasan Ibn Sina, pengetahuan semacam itu adalah tak lebih 
hanya dilakukan oleh entitas-entitas yang terdapat di dalam dirinya 


jiwa hewani. 
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Lantas kemudian yang menjadikan manusia sebagai manusia 
adalah ia yang di dalam dirinya memiliki kemampuan berfikir (al- 
guwwah al-nitigah) yang secara khusus oleh Ibn Sina dinamakan 
dengan akal. Melalui akal inilah, jika yang berfungsi adalah akal 
praktis (al-agl al-imiliah) maka akan menghasilkan akhlag, dan jika 
yang berfungsi adalah akal teroitis (al-agl al-ilimah) maka ia akan 
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan tentang bentuk-bentuk yang 


universal (al-shirah al-kulliyad. 


Secara metodik, pengetahuan tentang bentuk-bentuk yang 
universal tersebut didapat melalui jalan tashawwur dan tashdig yang 
masing-masing secara operasional menggunakan jalan definisi (al- 
hadd) dan silogisme (al-giyas). Dengan kemampuan tersebut, manusia 
dapat mengoprasionalkan segala bentuk kesan-kesan yang diterimanya 
melalui pelantara panca indra, yang kemudian disistematisasikan 
menjadi ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dibentuk oleh akal 
manusia kemudian menjadi acuan atas tindakan nyata manusia 
tersebut dalam kehidupan kesehariannya yang disebut dengan akhlak. 
Sehingga kerjanya manusia bukan hanya kerja biasa, tetapi kerja yang 


digerakkan oleh daya kemampuan akal teoritisnya. 


Manusia seutuhnya bukanlah ia yang sekedar mendapatkan 
pengetahuan-pengetahuan parsial atas apa yang ia jumpai dari objek- 
objek yang ada, melainkan ia yang mampu secara maksimal 
menggunakan dan menggabungkan antara kemampuan akal teoritis 


dan praktis dalam kehidupannya. 
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Khazanah keilmuan Ibn Sina dalam dunia filsafat bersifat ensiklopedik, apa pun 
dia bahas, termasuk dalam aspek epistemologi. Buku yang berjudul Risalah 
Epistemologi Ibn Sina ini layak untuk dijadikan acuan dalam membaca struktur 
dan sistem pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. 

Prof. Zainun Kamal (Guru Besar Filsafat Islam UIN Jakarta) 


Ibn Sina memang sosok manusia yang sangat cerdas. Di samping sebagai filosof, 
Ibn Sina juga berprofesi sebagai seorang Dokter. Kitab karangannya yang berjudul 
Aonun fi al-Thib menjadi referensi utama perguruan tinggi di Barat selama 
berabad-abad. Dia adalah sosok manusia luar biasa yang pernah dimiliki umat 
Islam. Melalui buku ini, kita dapat mengetahui prihal seluk beluk sistem dan 
struktur dasar pengetahuan manusia. Sebagai salah satu produk akademis-ilmiah, 
buku ini layak dibaca. 

Prof. Amsal Bakhtiar (Guru Besar Filsafat Islam UIN Jakarta) 


Kebesaran nama Ibnu Sina tidak bisa dibantah lagi. Dunia mengakui bahwa dia 
adalah sosok manusia yang telah memberikan kontribusi dalam Khazanah 
Intelektual Islam. al-Syifa, al-Najah, dan @onul fi al-Thib adalah sebagian dari 
Maha Karya yang ditulis oleh Ibn Sina. Selama ini, buku-buku Filsafat Islam selalu 
menyajikan pemikiran suatu tokoh dengan gambaran yang sangat umum. Melalui 
Risalah Pengetahuan Ibn Sina ini, kita dapat mengetahui secara spesifik tentang 
konsep jiwa (al-nafs) serta kaitannya dengan sistem pengetahuan yang dimiliki 
oleh manusia. 


Prof. Dede Rosada (Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 


Epistemologi membahas tentang sumber-sumber pengetahuan, objek-objek yang 
diketahui, proses mengetahui, serta produk-produk atau hasil pengetahuan. Yang 
menarik dalam buku ini, bahwa Ibn Sina memulai petualangannya dalam 
membahas epistemologi beranjak dari konsep jiwa (al-nafs) sebagai subjek yang 
mengetahui. Terlebih bahwa referensi utama dalam penulisan buku ini bersumber 
dari kitab al-Najah, salah satu kitab fenomenal yang pernah ditulis oleh Ibn Sina. 
Selamat membaca! 

Dr. Fariz Pari (Dosen Filsafat UIN Jakarta) 


Sebagai seorang pengagum Ibnu Sina, yang merupakan peletak dasar Ilmu 
Filsafat dan Ilmu kedokteran modern. Menurut pandangan subjektif kami, 
kandungan isi buku "Risalah Pengetahuan Ibnu Sina" karya Ramadhany, 
memaparkan buah dan alur pemikiran Ibnu Sina secara komprehensif. Demikian 
pula pemikiran yang dikomparasikan antara filosof Yunani dan filosof Muslim serta 
memberikan penjelasan yang sangat mendasar tentang cakrawala berpikir Ibnu 
Sina tentang sumber pengetahuan manusia yang berupa sumber indrawi serta 
pancaran jiwa dan akal. Buku ini akan mengantarkan pembaca dalam alam 
filsafat islam yang modern yang digali dari referensi keilmuwan yang original. 
Buku ini sangat layak dibaca oleh masyarakat luas, untuk menambah wawasan 
keilmuwan filsafat. 

Prof. Dr. Taruna Ikrar (Division of Neurobiology, University of California) 


